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Pedoman Wawancara Triangulasi 

 

1. Identitas Diri 

a. Nama   : 

b. Usia   : 

c. Posisi di Keluarga : 

d. Pekerjaan   : 

 

2. Masa Kecil Subyek 

a. Bagaimana gambaran masa kecil subyek? 

b. Apakah anda memakai bantuan baby sitter untuk menggantikan 

peran anda? 

c. Sifat seperti apa yang sudah muncul sejak subyek masih kecil? 

 

3. Pendidikan Subyek 

a. Apakah subyek menempuh pendidikan di PG / TK? 

b. Bagaimana perkembangan fisik subyek pada masa itu? 

c. Apakah anda mendampingi subyek saat belajar di rumah? 

d. Bagaimana pendapat guru terhadap subyek pada saat itu? 

e. Prestasi apa yang pernah diraih oleh subyek pada saat itu? 

f. Bagaimana prestasi akademik subyek saat duduk di bangku SD? 

g. Prestasi apa yang pernah diraih oleh subyek pada masa itu? 
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h. Bagaimana prestasi akademik subyek saat duduk di bangku SMP? 

i. Adakah prestasi non – akademik subyek sudah muncul pada saat 

itu? 

j. Bagaimana prestasi akademik subyek saat duduk di bangku SMA? 

k. Bagaimana prestasi non – akademik subyek pada saat itu? 

 

4. Hubungan dengan Orang tua 

a. Bagaimana hubungan subyek dengan anda? 

b. Seberapa sering anda berkomunikasi dengan subyek? 

c. Apakah subyek terbuka terhadap anda? Jika tidak, mengapa? 

d. Hal apa saja yang biasa subyek ceritakan kepada anda? 

5. Hubungan dengan Saudara dan Teman 

a. Bagaimana hubungan subyek dengan saudara – saudaranya? 

b. Bagaimana hubungan subyek dengan teman- temannya? 

6. Sosialisasi 

a. Menurut anda, apakah subyek mudah beradaptasi dengan hal baru? 

b. Bagaimana sosialisasi subyek di lingkungan rumah? 

c. Apakah anda pernah bertanya kepada wali kelas atau guru tentang 

perkembangan sosial subyek di sekolah? 

7. Lingkungan subyek 

a. Bagaimana kondisi lingkungan di sekitar rumah?  

b. Sejauh yang anda tahu, bagaimana lingkungan subyek di sekolah? 

8. Masalah subyek 
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a. Menurut anda, apakah yang menjadi suatu masalah pada diri 

subyek? 

b. Apakah masalah ini cukup serius bagi dirinya? 

c. Apakah anda pernah membahas masalah ini dengan subyek atau 

anggota keluarga lain? 

d. Bagaimana tanggapan anda mengenai hal ini? 

9. Sikap Subyek terhadap Masalah 

a. Bagaimana subyek menghadapi masalahnya? 

b. Apakah subyek menyadari akan masalah tersebut? 

10. Sikap Subyek terhadap Masa Depan 

a. Apakah subyek pernah membahas mengenai masa depannya? 

b. Bagaimana sikap subyek akan hal tersebut? 
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Lampiran C 

Verbatim Subyek 
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HASIL WAWANCARA SUBYEK I 

 

Identitas Subyek I  

Nama    : E M F 

Usia    : 15 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki – Laki 

 

Pertanyaan Jawaban Kode Analisis 

Halo selamat sore. 

Aku mau tanya – 

tanya sedikit nih. 

Boleh „kan? 

Selamat sore. Iya boleh 

banget, silahkan. 

  

Biar resmi ya, aku 

tanya nama 

lengkapnya siapa? 

Einstein Millenium 

Frian. 

  

Panggilannya? Fito, pakai “F”   

Kok bisa 

panggilannya Fito? 

Iya. Itu panggilan dari 

kecil. Dulu „kan lagi 

zamannya sinetron 

Pernikahan Dini itu loh 

tau „kan? Nama anaknya 

si Agnes Monica di film 

itu Fito. Jadinya yaudah 

deh aku sendiri yang 

kepengen dipanggil Fito. 

Bilang ke semua orang 

kalo manggil aku 

sekarang Fito ya, gitu. 

(tertawa) 

  

Wah lucu juga ya 

ada sejarahnya gitu. 

Oke deh sekarang 

aku mulai tanya – 

tanya ya? 

Iya silahkan.   

Pertama aku mau 

tanya. Seberapa 

sering sih kamu 

pegang handphone? 

Bisa setiap hari sih… H  

Kalo di rata- rata Kalo perjam itu…. Ya H  
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nih… Kira - kira per 

jamnya gitu berapa? 

mungkin 8 jam. 

8 jam? Itu satu hari? Iya 1 hari lah. Soalnya 

„kan kadang2 suka nge-

check buat tugas. 

Apalagi „kan beberapa 

hari terakhir saya „kan 

jadi panitia, jadi banyak 

harus nge-check dari 

temen – temen gitu. Kita 

ngomongin buat acara 

khusus, apalagi besok 

graduation. Jadi butuh 

untuk ini, gitu. 

H  

Berarti buat 

komunikasi sama 

mereka ya? 

Iya buat komunikasi. I  

Biasanya kamu 

pake apa aja? 

BBM? 

BBM, LINE, paling 

sama telefon aja sih. 

  

SMS jarang ya? SMS jarang.   

Kalo game main 

juga? 

 

Game sih main, cuma 

gak terlalu sering. karena 

kebetulan gak terlalu 

demen game banget… 

  

Nah kamu punya 

media sosial ga? 

Misal kayak 

Twitter, 

Facebook… 

Ada. Facebook ada, 

Twitter ada, LINE ada, 

Instagram ada, Path 

ada… 

  

Apa lagi? Banyak 

ya? 

Banyak sih. Kayak 

zaman dulu itu ada 

WeChat lah, KakaoTalk 

nah itu ada.. 

  

Masih aktif ga? Biasa ini sih yang lebih 

aktif LINE utama. 

Instagram, sama ini sih 

kalo Facebook jarang – 

jarang aja. Twitter udah 
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enggak sih… 

Brarti pakai 

Instagram buat apa 

aja? Liat – liat, 

posting atau 

gimana? 

Liat – liat, posting. Ya 

kita liburan dimana, foto 

di posting.  Terus juga 

liat foto dari temen- 

temen kita suka - suka 

ada event apa. Liat dari 

situ „kan juga bisa. Kalo 

LINE lebih komunikasi 

grup panitia. Juga bisa 

„kan mau kirim gambar, 

untuk informasi sih.. 

komunikasi dan 

informasi. 

  

Menurut kamu 

smartphone kamu 

fungsinya apa sih? 

Pertama sih untuk 

komunikasi. Terus 

informasi yang penting 

juga. Untuk apa ya 

namanya... Meng-expose 

diri kita… Eee… Status 

juga. Kita juga kayak 

bisa, hobi kita dapat 

tercurahkan. Kayak foto,  

kayak main game. 

Seperti itu sih saya. Tapi 

kadang - kadang kalo 

Note ini „kan kita kayak 

bisa ada nulis note-nya. 

Bisa juga kayak catetan, 

atau mau kita gambar –

gambar kayak juga bisa. 

H  

Sebelumnya 

handphone-mu apa? 

Sebelum ini? Blackberry 

Torch 2. 9810 kalo gak 

salah. 

  

Terus ganti karena? Ganti karena saat itu 

saya pake Blackberry 

dan ada LINE. Tapi 

kurang ini, masalah 

game lah. Game kalo 
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pake iPad sih, masih 

berasa kalo bawa – bawa 

iPad ribet, berat, gitu. 

Lebih baik pake 

smartphone kecil, 

simple. Jadi kalo kita 

mau main game atau apa 

gitu lebih enak. 

Ini masalah gak, 

misal waktu 

kemaren pake 

Blackberry lemot 

kah atau apa gitu? 

Enggak sih.. Kebetulan 

Blackberry-nya sih 

lumayan. Foto juga 

lumayan bagus. Tapi 

yang masalahnya adalah 

kendalanya game-nya 

terbatas. 

  

Nah, dari pakai 

smartphone ini, 

kamu mendapatkan 

apa aja sih? 

Keunggulannya 

mempermudah kita, 

kehidupan kita. 

Mempersimpel 

istilahnya. Segala 

macam kebutuhan jadi in 

one. Kayak buku 

catetan, kalkulator, 

telefon, SMS, kamera. 

I  

Kalo smartphone 

kamu ketinggalan 

nih, panik gak? 

Kalo ketinggalan panik 

lah, takut ilang yang 

pertama. Kalo 

ketinggalan „kan juga 

deg –degan. 

  

Trus kalo pake 

handphone 

sebelumnya pernah 

gak datanya hilang? 

Kalo itu, masalah 

memory card pernah 

hilang. Jadi waktu itu 

kebetulan lg tukeran 

memory card, eh hilang 

1. Padahal isinya kayak  

ada lagu sama foto, 

malah hilang. Ya sudah.  

  

Nah sekarang aku 

mau tanya lebih ke 

Oh, setiap hari pastinya. 

Kebetulan „kan saya 

A  
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hubungan sama 

mama papa. Kalo 

sama mereka, 

frekuensi ngobrol 

itu, misal sehari bisa 

berapa lama dan 

seberapa sering? 

sama orang tua memang 

dekat sekali. Lagipula 

papa kerja juga gak jauh. 

Berangkatnya sianng, 

pulang malem atau sore. 

Fleksibel lah dia. 

Komunikasi juga enak, 

lancar. 

Lebih deket sama 

papa atau mama? 

Pastinya sama mama, 

karena mama di rumah. 

A  

Berarti kalo soal 

media komunikasi, 

selain ngomong 

langsung, ketemu 

dirumah, kamu pake 

handphone juga? 

Iya mungkin dalam hal, 

terutama masalah jemput 

ya. Itu „kan telefon. 

Terus misalkan orang 

tua kita pergi kemana 

kita gak tahu, kita 

telefon. Ya kebanyakan 

si telefon. 

  

Lebih enak 

ngomong langsung 

gitu ya? 

Langsung lebih mantep. 

Masalahnya „kan orang 

tua kita ini, berdua, suka 

gak baca BBM gitu. Jadi 

mendingan telefon 

mereka pasti angkat. 

  

Oke. Terus nih, 

misalnya kalo lg 

ngobrol- ngobrol, 

lagi kumpul, 

biasanya ceritanya 

tentang apa sih? 

Ceritanya? Biasanya ada 

cerita tentang sekolah 

atau mau gimana 

kedepannya. Atau 

misalnya kita abis jalan 

– jalan, ya kita 

ngomongin, misalnya 

ada hal lucu. Kadang- 

kadang  juga suka 

bercanda. Berhubung 

saya juga suka mobil, 

kalo lihat mobil apa, 

wah, langsung 

ngomongin gini gini 

gini… 
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Nyambung ya ke 

papa? 

Iya ke papa.   

Berarti masa depan 

yang di maksud 

seperti apa? 

Kayak misalkan masa 

depannya itu masalah 

kayak rencana. Misalkan 

mau lanjut sekolah 

dimana, atau kita 

sekeluarga mau jalan – 

jalan kemana. Nanti nih 

kita kapan pergi kesini 

yuk, gitu. 

  

Lebih ke rencana - 

rencana jangka 

pendek brarti ya? 

Belum yang ke 

depan gitu? 

Lebih banyak si jangka 

pendek memang. 

  

Mobil ini… 

Emmm… Berarti 

hobi, liat- liat atau? 

Saya suka banget sama 

mobil. Saya koleksi 

miniature dycasa. Saya 

suka banget pelajari 

mobil dari mesinnya 

atau  mobil saat ini yang 

lagi trend apa. Makanya 

mobilnya aneh, ya „kan? 

Hybrid. Teknologi mobil 

yang baru.  

  

Wah berarti 

tersalurkan ya 

hobinya? 

Iya tersalurkan.   

Terus nih, kalo 

kamu suntuk gitu 

gimana? Ngapain 

aja? 

Ya buka di lihatin (die-

cast) atau buka internet, 

YouTube. Cari 

bagaimana.. teknologi 

(mobil) yg terkini. 

  

Beli ini (dycase)  

ngumpulin duit 

sendiri atau minta? 

Ada ngumpulin duit, 

terutama dari uang jajan. 

Kebetulan jarang jajan, 

dan kebetulan uang dari 

angpao imlek-an 
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kemarin. Uang jajan 

sendiri kebanyakan 

masuk ke bank buat di 

tabung2. Jadi uang bank 

itu di tuker cek supaya 

di-bunga-kan gitu. Ya 

lumayan lebih 

menghasilkan. 

Nah gini. Kamu 

„kan anak tunggal 

nih, biasanya yg aku 

tahu „kan anak 

tunggal itu 

tekanannya lebih 

banyak, dalam 

artian kamu 

tumpuan keluarga. 

Kamu harus lebih 

baik prestasinya 

misalnya. Kamu 

menanggapinya 

gimana sih? 

Aku sih nanggepin 

santai aja. Anggap air 

mengalir. Tapi kita juga 

tetap berusaha buat, 

emmm… Selain kita 

juga „kan sebagai 

manusia ada cita – cita 

sendiri. Tapi kita juga 

harus ingat sesuatu. 

Kadang – kadang „kan 

orang tua kita punya 

perusahaan gitu 

misalnya. Ya aku sih 

masi inget gitu, ada 

perusahaan keluarga. 

Berusaha tetap 

mempertahankan 

perusahaan keluarga. 

Sayang „kan orang tua 

kita bangun perlahan – 

lahan istilahnya, udah 

mati – matian buat 

bangunnya. Dari 

perusahaan itulah kita 

bisa makan, bisa hidup, 

bisa sekolah, bisa punya 

apa – apa gitu „kan. 

Masa kita gak ada hargai 

usaha orang tua kita. 

„Kan tetap harus di 

hargai. 
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Kadang terbeban 

gak sih kalo kamu 

harus bagus 

nilainya? Dari orang 

tua sendiri menuntut 

hal itu gak? 

Oh, enggak. Puji Tuhan 

sih orang tua gak sampe 

begitu banget. Ga sampe 

“Wah kamu harus begini 

– begini…” Cuma setiap 

aktivitas yang aku lakuin 

sih tetap selalu 

didukung. Misalkan jadi 

panitia, kita „kan mau… 

Eeemm padahal „kan 

seharusnya aku liburan 

lah ya. Tapi harus masuk 

sekolah buat rapat dan 

lain – lainnya.Yaudah di 

anterin. Beli barang apa 

di anterin, tetap orang 

tua sih gak nuntut nilai. 

Yang penting kita 

berbuat yang lebih baik 

gitu buat mereka. 

A Sebagai anak tunggal. 

Subyek tidak di tuntut 

untuk sempurna dalam 

segala hal. 

Oke. Emmm... 

Pernah brantem gak 

sih sama mama 

sama papa? 

Pernah. Sudah pasti 

pernah lah. 

 

  

Biasanya gara – 

gara apa? 

Biasanya sih karena 

perbedaan pendapat. 

Yah namanya… 

Emmm… Salah paham 

atau kita kebetulan 

perasaannya lagi gak 

enak, lagi bad mood, ini 

tiba – tiba bawaan emosi 

mulu gitu „kan. Jadi ya 

suka begitu. Berantem. 

  

Lama gak kalo 

berantem gitu? 

Enggak. Malem 

berantem misalnya, 

besok pagi udah baik, 

karena ya gak tahan. 

Ngapain brantem lama – 
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lama? Ya langsung 

minta maaf paginya itu.  

Jadi pada saat 

(berantem) itu yang 

dirasain apa? Sedih? 

Atau gimana? 

Awalnya „kan sebel. 

Kesel. Ya lama – lama 

mikir kok bisa ya begitu, 

kok bisa ya saya begitu, 

bisa ngomong begitu. 

Nyesel, sedih lah. 

Seharusnya „kan gak 

usah begitu.. ya kan.. 

Introspeksi lah, abis 

diem, mikir dalam hati.  

D Perasaan yang dirasakan 

saat adanya gangguan 

hubungan dengan orang 

tua 

Misal nih kamu ada 

masalah, apapun 

masalahnya, kira – 

kira orang tua 

sikapnya gimana 

sih? Memberikan 

solusinya, apa 

gimana? 

Suka kasih solusi, 

terutama mama. Karena  

mama „kan di rumah, 

jadi kebanyakan 

ngomong berdua. Kalo 

misalkan urusan ini nih, 

panitia atau sekolah, 

“Aduh pusing banyak 

kerjaan, gini gini gini 

gini. Harus ngurusin ini 

ini ini…” Nah biasanya 

di tenangin dulu. 

Mempermudah masalah 

gitu.  

A  

Kalo dalam 

berkomunikasi di 

rumah, lebih banyak 

cerita itu sapa? 

Kamu? Atau mama 

atau papa? 

Mmmm… kalo 

kebanyakan sih, aku 

suka ngomong. Sama – 

sama sih sebenarnya. 

Gantian gitu. Tapi 

masalahnya sih kadang 

ya juga suka gak 

ngomong. Cuma 

sepentingnya aja. 

Memang  kebetulan papa 

suka main game Get 

Rich, mama nonton 

drama korea, aku lihat 
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YouTube gitu pas di 

ruang keluarga. Tapi 

tetep lah ada kontak, ada 

ngomong walau sedikit. 

Balik lagi ke 

masalah sebelum 

ini. Biasanya „kan 

mama kasih solusi, 

nah itu perasaanya 

kamu gimana 

setelah itu? 

Lebih tenang, pikiran 

jadi lebih kebuka. 

Langsung kita kayak.. 

Kalo misal kayak 

komputer itu, kayak 

langsung tersusun 

datanya. Jadi rapi dari 

acakadul. Jadi pertama 

harus ini, kedua harus 

ini, gini gini dan 

seterusnya. 

D Need to belong terhadap 

ibu sangat besar 

Jadi sudah tau, 

“Ooh setelah ini aku 

harus ini…” gitu 

ya? 

Iya, jadi udah tau aku 

harus begini begini 

begini, gitu. 

  

Kamu punya 

sahabat gak?  

Ada. Pasti ada lah.   

Berapa orang? Berapa ya? Mungkin 4. 

Kita kayak geng gitu. 

  

Cowok semua atau 

ada cewek? 

Cowok semua.   

Temen sekolah 

semua? 

Iya.   

Kalo komunikasi 

sama mereka, 

seberapa sering sih? 

Tiap hari kah? 

Kalo di sekolah ya 

sering, tapi ada beberapa 

temen memang suka 

datang ke rumah, atau 

mereka ngajak jalan. 

Gitu. 

B  

Selain di sekolah 

gitu ketemu 

ngomong, kalo di 

rumah gitu 

(komunikasi) pakai 

apa? 

Ga terlalu sering 

(kontak) banget sih. 

Lebih banyak itu ketika 

tatap muka. Soalnya kalo 

tatap muka lebih asik 

gitu, bisa becanda juga. 

B1 Subyek tidak terlalu 

akrab dengan teman di 

sekolah. 
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Kalo di ini (smartphone) 

ngomongnya aja rada 

ribet. 

Kira – kira biasanya 

yang sering di 

ceritain itu apa sih 

kalo sama mereka? 

Tentang sekolah, atau 

masa zaman dulu kita. 

Zaman kelas 7,8, atau  

abis kejadian 

sebelumnya ada hal lucu, 

kita omongin. 

Ngomongin pelajaran, 

bahas soal lah. 

  

Biasanya kamu 

sering curhat gak 

sama mereka? 

Kebetulan sih ya, aku 

orangnya agak tertutup. 

Jadi gak terlalu sering 

cerita gitu. 

D  

Jadi curhatnya ke 

orang tua? 

Iya. Kalo ada masalah 

mungkin suka 

diomongin ke mereka. 

Kadang mikir sendiri, 

diem gitu. Tanpa cerita, 

biasanya bisa selesai 

dengan sendirinya. 

  

Dukungan yang 

mereka berikan tu 

apa sih kalo kamu 

lg menghadapi 

sesuatu (masalah) 

yang kira – kira 

butuh dukungan? 

Teman – teman? Kalo 

dukungan dari teman – 

teman tuh kayak… 

Emmm… Masalah 

pelajaran., itu sudah 

pasti. Terus masalah.. 

olahraga apa, “Ayok 

kamu pasti bisa deh 

ngelakuinnya…” Gitu. 

Namanya badan kayak 

begini, mau rolling „kan 

juga susah. 

  

Lebih kasih 

semangat gitu ya? 

Setelah itu 

perasaannya 

gimana? 

Ya jadi lebih PD aja. 

“Gue pasti bisa!” gitu. 
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Bicara tentang 

keterbukaan, berarti 

kamu lebih deket 

sama orang tua ya 

disbanding sama 

temen? 

Iya.   

Kalo sama papa 

ngomongnya soal 

apa aja? 

Kalo sama papa 

ngomongnya tentang 

mobil, sudah pasti. „Kan 

(kesukaan) cowok dan  

papa lebih nanggepin. 

Kayak waktu dulu IMS 

pameran mobil di PRJ, 

tapi bukan di HRJnya. 

Di expo-nya itu, kita 

dateng. setiap tahun 

datengin karena emang 

suka banget.  Ada 

pameran di mall, ya 

datengin. Abil 

brosurnya, baca. 

A, E Subyek dekat dengan 

ayah karena kesamaan 

kesukaan dan hobi. 

Kalo sama mama 

cerita tentang apa? 

Kalo mama lebih ke… 

Emmm… Kerjaan kita 

di sekolah, atau 

emmm… Di rumah. Ya 

lebih banyak sih gitu. 

Atau kayak emmm… 

Ini… “Kita mau ke sini, 

yuk ajakin papa pergi…” 

gitu. Rencana mau pergi 

kemana lah. 

  

Berarti lebih ke 

nasehat ya kalo ke 

mama? 

Iya lebih ke nasehat.   

Pernah gak sih 

nyembunyiin 

sesuatu yang… 

Kayak “ Masalah 

ini aku simpen 

Pernah lah pasti, tapi gak 

terlalu banyak yang di 

sembunyiin. 
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sendiri aja, orang 

tuaku gak perlu 

tahu…” Pernah ga? 

Tetep ada yang di 

rahasiain ya? 

Iya. Kadang ya diem aja, 

apalagi ada (masalah) 

yang sudah di selesaikan 

sendiri ya gak usah lah 

di ceritain. Lagipula 

orang tua juga aktif, 

banyak kerjaan antara di 

lingkungan rumah, di 

lingkungan gereja.. Jadi 

banyak mereka yang  

dipikirkan, jadi gak usah 

cerita. 

  

Jadi lebih baik kalo 

bisa di selesaiin 

sendiri, ya di 

selesaiin sendiri? 

Iya. Lagian juga pasti 

ada ya hal yang mereka 

gak perlu tahu. Biar aku 

selesaiin sendiri aja. 

  

Mama sama papa 

„kan juga pasti 

cerita tentang 

masalahnya. Nah 

biasanya kamu 

ngapain sih? 

Tanggepan kamu.. 

maksudnya… 

Ya kadang – kadang sih 

nanggepinnya singkat 

aja, kasih masukan 

singkat aja. Misalkan 

ada masalah… Emmm… 

Papa „kan suka ada tugas 

di gereja misalkan, ada 

acara di gereja harus 

dateng malem – 

malem… Aku bilang 

yaudah gak apa – apa 

tapi jangan pulang 

malem – malem, 

diingetin gitu, pake 

motor jangan, lebihbaik 

pake mobil, gitu. Banyak 

kasih saran. Banyak lah. 

  

Kalo mama tuh 

biasanya (cerita) 

tentang apa? 

Kalo mama sih… Papa 

„kan ada urusan. Papa itu 

suka ngumpul sama 
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temen -temennya 

ngobrol, jadi kadang – 

kadang susah dimintain 

tolong. Misal ada tamu 

dateng ke rumah, papa 

gak ada. Suka sebel gitu. 

Namanya orang „kan 

mau berteman, mau 

menghabiskan waktu 

sama temang juga. 

Kalo lagi 

komunikasi sama 

papa itu „kan kamu 

juga pasti cerita 

atau kasih saran apa 

gitu, nah setelah 

kamu lakukan hal 

itu, apa yang kamu 

rasain? Selain rasa 

senang atau 

semangat, atau lagi 

bahas sesuatu, apa 

yang bisa kamu 

dapetin? 

Ya biasanya sama papa 

ada cekcok sedikit sih. 

Beda pendapat gitu lah. 

Jadi suka aku pikirkan 

lagi. Akhirnya dapat deh 

keputusannya. Aku 

minta maaf. Atau misal 

abis dari PRJ lihat 

pameran mobil, ya 

seneng aja ceritain itu 

lagi pas di jalan pulang. 

Trus kalo rencana pergi 

sekeluarga, ya 

demokratis, kasih usul 

mau kemana, di 

rembukkin. 

  

Nah kalo sama 

temen, hal itu kayak 

gimana? „Kan di 

awal kamu bilang 

rada tertutup nih, 

ceritanya paling 

seputar sekolah 

gitu. Terus misalnya 

lagi pengen nih 

cerita karena orang 

rumah gak bisa 

dengerin atau gak 

pas sama 

Mmmm… Kalo masalah 

itu sih jarang sih. 

Biasanya kebanyakan di 

sekolah gitu, dan kita 

omongin langsung 

selesai. Terutama ada 

pelajaran yang gak 

ngerti, „kan orang rumah 

„kan kadang – kadangan 

gak paham. Siswa jaman 

dulu beda sama siswa 

jaman sekarang, 

pelajarannya juga beda. 
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masalahnya, pernah 

ga sih kamu cerita 

ke temen? 

Akhirnya tanya – tanya 

temen. Ya kebanyakan 

tentang pelajaran sih. 

Kalo misalnya dari 

sahabat atau temen 

itu cerita, ada gak 

sih yg bawel atau 

curhat sama kamu?  

Ya ada beberapa yg 

bahkan kadang – kadang 

ada yang memang 

merasa saking deketnya, 

dia curhat sendiri, 

ngomong sndiri. Cuma 

„kan pasti ada rahasia ya 

itu namanya ya kita tetep 

harus jaga lah. 

C  

Kadang – kadang 

suka kamu ledekkin 

juga dia-nya? 

Ya kadang – kadang sih, 

namanya iseng bercanda, 

ya ledek-ledekan. Tapi 

ya sama – sama 

menerima, gak sampe 

ribut, marah, brantem. 

Karena namanya itu ya 

have fun aja kalo sama 

temen – temen. Seneng – 

seneng aja, gak lebih. 

  

Nah misalnya temen 

kamu cerita, galau, 

atau ada masalah, 

tanggapan kamua 

kayak gimana? 

Ya kalo bisa kasih saran, 

ya kita kasih saran. 

Terserah, ya namanya 

saran ya, terserah 

mereka mau dengerin 

mau lakukan apa gak, itu 

terserah mereka. 

Sebisanya kita kasih 

saran yang bener. 

Misalkan gini lah… 

“Kok tiba – tiba males 

belajar…” Aku bilang 

ayo belajar, diingetin. 

Kalo curhat tentang 

cewek, ya kalo bisa 

kasih saran ya kasih, 

kalo gak ya cukup 

C1 Subyek tidak peduli 

apakah sarannya mau 

didengarkan atau tidak 

oleh temannya. 
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dengerin aja.  

Kalo lagi kumpul 

sama temen – temen 

nih, perasaan kamu 

kayak gimana? Ya 

bisa ngilangin sedih 

atau gimana gitu 

kalo sama mereka? 

Ya kalo sama mereka sih 

buat happy – happy, 

ketawa - ketawa si, 

kebanyakan bercanda ya. 

Terus kadang - kadang 

main lah, kebanyakan 

sih gitu. 

C1 Subyek menganggap 

teman sekolah sebagai 

teman bersenang – 

senang. 

Pergi bareng gitu? Kalo pergi bareng sih 

gak terlalu sering  amat. 

Banyakan kalo mau 

nonton, ada film bagus 

keluar pada suka ngajak 

nonton, yaudah nonton. 

Sekalian ngajak main 

begitu sih banyakan. 

B  

Oke deh, itu aja 

yang kepingin aku 

tahu. Makasih ya 

sudah 

menyempatkan 

waktunya untuk di 

wawancara. Terima 

kasih, selamat 

malam… 

Iya sama – sama cik.   

 

Keterangan: 

A  : Hubungan subyek dengan orang tua 

B  : Hubungan subyek dengan orang lain 

B1 : Hubungan subyek dengan teman 

B2 : Hubungan subyek dengan saudara 

C  : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan orang lain 

C1 : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan teman 

C2 : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan saudara 

D  : Faktor Internal 

E  : Faktor Eksternal 

F  : Faktor Interaksi 

G  : Faktor pendukung lain /  temuan peneliti 

H  : Penggunaan smartphone 
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HASIL WAWANCARA SUBYEK II 

 

Identitas Subyek II  

Nama    : J M F 

Usia    : 15 tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

 

Pertanyaan Jawaban Kode Keterangan 

Ya, saya tanya dulu. 

Nama lengkapnya nih 

siapa?  

Josephine Metta 

Florentina. 

  

Nama panggilannya? Metta. Hmm… Tapi 

ada yang manggil 

Josephine, Metta, 

macem – macem. 

  

Berarti usianya 

sekarang?  

Mmm… 15.   

Sekarang 

pekerjaannya? 

Pelajar...   

Berarti ini kelas 8 naik 

kelas 9 ya? 

Ya…   

Trus, kamu punya 

smartphone ‘kan? 

Samsung apa ini? 

Aaa… Note 3.   

Itu.. Minta apa dikasih? Dikasih.   

Hadiah ulang tahun apa 

gimana? 

Gak pernah minta 

handphone, karena 

mama sama papa kerja 

„kan. Jadi otomatis 

aku dari playgroup 

udah pengang hape… 

  

Oh gitu.. Iya…   

Gak pernah minta, tapi 

dikasih ya? 

Iya…   

Karena mama papa 

sibuk? 

Iya. Jadi kalo 

misalkan aku gak ada 

handphone „kan 

kontaknya gimana, 

sebabnya aku gak ada 
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telefon rumah „kan. 

Telefon rumah dipake 

buat internet. Jadi mau 

gamau… 

Dari playgroup 

pakainya? 

Iya…   

Jadi, udah ngerti dong? Iya, tapi dulu 

playgroup masih yang 

kayak Nokia – Nokia 

yang zaman dulu 

banget gitu loh… 

  

Paling buat SMS 

telefon atau telefon 

doang? 

SMS, telefon. Sama 

games yang bounce – 

bounce itu loh… 

  

Oh iya, iya. Main juga 

gitu? 

Iya, bounce gitu itu. 

Abis daripada gak ada 

kerjaan „kan…  

  

Trus, seberapa sering 

sih kamu pake? 

Misalnya sehari rata-

rata berapa jam?  

Tergantung sekolah 

apa nggak. Kalo 

nggak bisa 24 jam 

mungkin… 

  

Oh.. Kalau sekolah 

paling? 

Ya „kan aku sekolah 7 

jam lah. Paling 5 – 6 

jam-an lah. 

  

Kalau libur baru ya 

sering pakai? 

Iya.. Kalo libur baru 

gila. Soalnya „kan gak 

ngapa-ngapain, gak 

ada kerjaan. Jadi 

otomatis nyarinya 

hape… 

  

Hmmm… Oke.. Nah, 

kamu punya media 

sosial dong? 

Ya…   

Apa aja? Hampir semuanya ada 

sih… 

  

Berarti FB ada? Facebook gak ada 

tapinya... 

  

BBM? BBM gak ada...   

Gak ada? LINE? LINE ada…   
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Trus? Twitter ada. Skype 

ada. Instagram ada. 

Bentar, mmmm… 

Snapchat. Dulu ada 

Keek tapi sekarang 

udah nggak lagi 

karena males. 

YouTube keitung ga? 

  

YouTube termasuk… 

Lalu? 

Tumblr, WhatsApp, 

Sound Cloud, E-mail. 

Apa lagi ya? 

Kayaknya itu doang 

deh… 

  

Path ada? Dulu. Sekarang udah 

nggak. Soalnya bosen. 

  

Yang paling sering 

dipakai apa? 

Tergantung buat apa 

sih… 

  

Mmmm… Kalo 

misalnya buat chatting 

itu pakai apa? 

Kalo sama bokap 

nyokap sih biasanya 

pakai WhatsApp 

doang. Kalo misalkan 

sama temen-temen, 

rata-rata LINE. Aku 

„kan suka Korea gitu 

„kan. Trus „kan aku 

punya temen-temen 

dari luar negeri itu 

dari LINE sama 

Twitter, jadi kita suka 

ngobrolin cowok – 

cowok Korea itu. Kalo 

YouTube paling cuma 

buat nonton- nonton 

doang lah. Tumblr 

juga cuma buat liat – 

liat aja. Iseng. Trus, 

Skype paling sama 

temen-temen, kadang-

kadang.  

 Subyek menemukan 

kecocokan kesukaan 

di media sosial. 
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Skype-an sama temen 

sekolah? 

Hmmm... Sama temen 

sekolah sama temen 

yang di luar negeri 

juga. 

  

Oh gitu… Sound Cloud 

paling buat denger lagu 

gitu? 

Iya dengerin cover 

temen sih sebenarnya. 

  

Kamu cover sendiri 

gak? 

Nggak. Suaraku jelek.   

Instagram berarti buat 

liat – liat juga? 

Iya, iseng.  Post, gitu-

gitulah. Ya 

begitulah… 

  

Snapchat? Ya, gitu. Sama, buat 

chatting – chatting 

gitu. 

  

Trus nih, arti 

smartphone untuk 

kamu apa sih? 

Aaaa… Apa ya? 

Temen sih kayaknya. 

Soalnya „kan aku 

,„kan bosen. Trus udah 

gitu „kan gak deket 

sama tetangga – 

tetangga juga. Jadi ya, 

begitulah. Satu – 

satunya kayak pintu 

masuk buat keluar 

gitu… 

  

Oke. Berati kayak 

temen ya? 

He-em…   

Dari smartphone-mu 

itu, perasaan dan apa 

aja sih yang kamu 

dapat saat 

memakainya? 

Aaaa… Kayak 

semacam, apa ya… 

Gatau deh… Kayak 

statisfaction sendiri 

aja sih.  

  

Kepuasan gitu ya? Iya. Trus paling 

seneng. 

  

Bosannya hilang? Iya…   

Suka update status gak 

nih? 

Mmmm… Gak juga 

sih. 

  

Berarti chatting, liat Iya. Lebih sering liat-   
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gambar gitu? YouTube-

an gitu? 

liat sih. Mostly liat-liat 

sih… 

Misalnya browsing apa, 

cari-cari info gitu tetep 

pakai smartphone juga? 

Iya. Soalnya kadang 

aku males buka 

laptop. „kan such an 

effort, kecuali mau 

nonton YouTube. 

Kalau itu biasanya di 

hape lemot, terus 

lama. Jadi pakai 

laptop „kan. Atau mau 

ngetik apa gitu. Kalau 

bisa pakai hape sih, ya 

pakai hape aja gitu 

sih… 

  

Oh gitu… Kalau 

misalnya sekarang 

ketemu Mama sama 

Papa nih. Kira-kira dari 

jam berapa sampai jam 

berapa sih? 

Gatau deh…   

Biasanya mereka 

pulang jam berapa? 

Tergantung… Mama 

sih lebih jarang. 

Biasanya „kan Mama 

pulang paling taro 

makanan trus keluar 

lagi. Papa, pulang, 

nonton TV trus dia 

tidur. Jadi jarang 

ngobrol sih… 

 Subyek tidak memiliki 

kedekatan fisik yang 

intim dengan kedua 

orang tua. 

Jarang ngobrol ya 

berarti? Paling jarang 

ngobrol sama Mama 

ya? 

He-em…   

Sering ditinggal pergi 

ke luar negeri? 

Gak, gak pernah. 

Paling papa keluar 

kota buat bisnis aja. 

  

Berarti jarang ngobrol 

nih sama dua-duanya? 

Iya…   



180 
 

 
 

Jarang banget nih 

itungannya? 

Iya… 

 

  

Berarti paling cuma 

chatting? 

Sebutuhnya aja. 

Kayak misalkan, ada 

surat. “Pa, ada surat. 

Besok bayar gini-

gini…” Atau gak baru 

kemarin ini mau beli 

album trus minta 

tolong transfer-in. 

Paling sebutuhnya aja 

sih… 

  

Jadi pesen via online 

gitu ya? 

Iya. Jadi kasih ke papa 

nomor rekeningnya, 

trus suruh transfer-in. 

  

Berarti lebih sering 

kontak sama papa pakai 

smartphone? 

Gak, ngomong 

langsung. 

  

Kalau chatting sama 

papa sering via WA 

juga? 

Kalau chatting sama 

papa sih nggak. Mama 

juga nggak. Papa „kan 

sering telefon. Bisa 

setiap sejam dua jam 

telefon. 

  

Biasanya di rumah suka 

ngobrol tentang apa 

sih? Entah itu sama 

mama atau papa… 

Kalau papa sih paling 

cuma tanya nilai, trus 

udah gitu doang. 

  

Kalau sama mama? Entah, dia gak pernah 

nanya apa-apa… 

 Ibu subyek „cuek‟. 

Jadi lebih sering 

ngobrol sama papa ya? 

Iya…   

Kalau kamu mau curhat 

gitu gimana? 

Hmmm… Biasanya 

selesaiin sendiri. 

  

Gak curhat ke temen 

gitu? 

Mmmm… Kadang. 

Tapi biasanya lebih 

sering coba selesaiin 

sendiri daripada 

nyusahin orang lain. 
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Jadi lebih sering 

dipendem sendiri? 

Mmmm… Iya…   

Mmmm… Berarti 

kalau cerita sama 

mama dan papa itu 

bukan tentang masalah 

pribadi kamu? 

Nggak. Paling 

masalah sekolah aja 

sih.  

  

Cara kamu buat 

mencurahkan isi hati 

kamu gimana? Dengan 

membaca-kah atau 

yang lain? 

Mmmmm… Ya paling 

aku dengerin lagu. 

Trus lama-lama 

ketiduran. Nanti juga 

ilang sendiri… 

  

Oh gitu… Jadi 

pelariannya cuma 

denger lagu gitu? 

Iya, kalo gak ya 

tidur… Tidur sih 

biasanya… 

  

Pasti kamu punya 

masalah dong. Di 

sekolah deh misalnya. 

Nah, dukungan orang 

tua terhadap kamu agar 

bisa melewati masalah 

itu gimana sih? 

Jarang tahu sih 

merekanya… 

  

Jadinya kamu jalanin 

aja sendiri? 

Iya. Selesaiin aja 

sendiri. Kecuali SP. 

Tapi ya seringnya aku 

tanda tangan sendiri... 

  

Oh gitu? Iya, kayak agenda. 

Agenda juga gitu. 

Biasanya mami bilang, 

“Kamu tanda tangan 

sendiri aja, bisa „kan?: 

Yaudah. 

  

Oh gitu… Trus kalau 

lagi ngobrol sama 

mereka, yang buka 

topik duluan siapa? 

Kamu apa mereka? 

Mmmm… Papa. 

Biasanya seputar 

sekolah aja sih, nggak 

pernah yang lain-lain. 

  

Trus abis komunikasi 

sama mereka, perasaan 

Biasa aja sih. Soalnya 

jarang ngobrol juga 
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kamu kayak gimana? sama mereka… 

Trus, nih, Kamu‟kan 

punya temen dong. 

Sahabat dekat ada? 

Ada, ada.   

Berapa orang? Mmmm… Gatau deh.    

Paling sering kontak 

deh, ada berapa orang? 

Mmmm… Adanya sih 

temenan paling lama. 

Ada 1 orang. Itu udah 

dari aku umur 3 tahun. 

  

Cewek apa cowok? Cewek. Sampai 

sekarang juga masih 

kontak.  

  

Sekelas, satu sekolah 

apa gimana? 

Satu sekolah. 

Rumahnya di Kirana 

juga kok… 

  

Berarti dia tahu 

semuanya tentang 

kamu dong dari kecil? 

Aaaaa… Iya sih 

kayaknya. 

Sepertinya… 

  

Berarti kalau temen 

biasa gitu banyak? 

Iya banyak…   

Kalau di kelas, ada 

teman dekat? 

Nggak. Harusnya aku 

„kan sekarang kelas 9. 

Karena gak naik kelas, 

otomatis temen 

sekelasnya sama adik 

kelas „kan. Gak tahu 

gimana, tapi 

sepertinya attitude-nya 

gak match aja. Jadi 

gak ada. So far nggak 

ada yang klop sih. 

  

Kamu sering ngobrol 

sama temen-temen di 

chattingmu itu gak? 

Ya kalo ketemu, ya 

ngobrol. Kalo gak 

sempet, ya chatting. 

Cuma biasanya sih 

aku lebih prefer 

ngomong langsung 

karena lebih enak. 

  

Kalau sama temen Macem – macem.   
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biasanya ngobrol 

tentang apa aja sih? 

Tergantung temennya 

yang mana dulu sih. 

Random sih biasanya. 

Misalnya, “Eh gue ada 

stiker LINE baru…” 

kayak gitu-gitulah 

aneh – aneh gak jelas. 

Kalo nggak ya jahil 

aja.  

Pernah gak sih curhat 

sama mereka?  

Iyalah pasti…    

Biasanya curhat tentang 

apa? 

Mmmm… Macem – 

macem. Tentang 

sekolah biasanya. 

  

Kamu ceritain semua 

atau ada yang kamu 

gak ceritain ke mereka? 

Ceritain semua sih 

biasanya.  

  

Berarti percaya banget 

sama mereka? 

Gak sepenuhnya.    

Kenapa gak 

sepenuhnya? 

Soalnya sempet punya 

beberapa temen yang  

dulu temenan 

sekarang udah nggak 

gara-gara mereka 

bocor orangnya. Jadi 

ya agak –agak takut 

juga cerita semua-

muanya sama yang 

sekarang. 

  

Jadi agak takut gitu ya 

kalo cerita lagi ke 

temen? 

Iya sih…   

Yang biasanya sering  

ngajak ngobrol duluan 

siapa? Kamu atau 

mereka? 

Hmmmmm… Kadang 

– kadang aku, kadang 

– kadang mereka. 

  

Jadi, imbang ya? Heem…   

Trus kalo misalnya uda 

ngumpul – ngumpul 

Ya… seneng sih, 

cuma kalo mereka lagi 
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nih sama mereka. Apa 

yang kamu rasain? 

ngeselin, aku sih 

mikirinya gini: “Ya, lo 

nyebelin sekarang, 

tapi entar besok pagi 

juga lo nyari lagi”, 

gausah dipikirin, 

jangan baper lah 

istilahnya. 

Berarti besoknya bisa 

bener sendiri ya? 

Iya. Biasanya besok 

juga kita udah lupa. 

Kayak Eh kita 

berantem kenapa sih?” 

gitu. Soalnya aku „kan 

dulu pernah, sahabat 

yang udah dari 3 tahun 

main bareng, Grace 

itu, sempet berantem 2 

tahun. 

  

Oh ya? Gara – gara? Gatau, lupa kenapa.    

Lupa? Iya. Lupa gara – gara 

apa.  

  

Diem – dieman gitu? Gak sih. Kayak, kita 

menjauh aja. Gatau 

kenapa, trus deket 

lagi. Malah justru abis 

berantem malah makin 

deket.  

  

Oh gitu. Trus kalo 

misalnya sama mama 

papa „kan paling kamu 

cerita tentang sekolah 

nih. Pernah gak cerita 

kayak “Ah, bete nih  di 

sekolah, gurunya gak 

enak” atau cuma 

sekedar “Ya nilaiku 

cuma segini, gara – 

gara aku males belajar 

nih…” atau gimana? 

Aaaa… biasanya 

nggak pernah tentang 

sekolah sih. Jadi papa 

nanya “Kamu hari ada 

ujian ga? Misalkan 

besok ada, belajar. 

Trus kalo udah, papa 

tanya “ belajarnya bisa 

gak?” Trus aku jawab 

bisa atau nggak.  Trus 

tanya “Kira – kira 

berapa?” Trus 
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misalkan udah selesai, 

lagi di periksa, trus 

ditanya lagi “Berapa 

nilainya?” gitu doang 

sih biasanya. 

Hmmm… Berarti yang 

paling sering tanya 

papa? 

Iya…   

Trus kadang mama 

pernah gak sih cerita 

“Ah capek nih di 

kantor…” Atau apa 

gitu?   

Nggak …   

Diem aja gitu? Biasa 

aja di rumah? 

Iya   

Berarti kalau biasa gitu, 

kamu udah tahu dong 

papa bakal tanya hal 

kayak gitu? 

Iya, udah tahu bakal 

tanya. Jadi, langsung 

ngomong aja gini, 

gini, gini, update-nya 

ini, ini, ini. Udah 

belajar? Oh.  

  

Oke. Berarti kamu 

prefer ngomong 

langsung ya tetep? 

Iya. Tetep paling enak 

ngomong langsung 

sih. 

  

Kenapa menurut kamu 

kok lebih enak 

ngomong langsung? 

Kalo chatting „kan 

bisa mikir dulu. Kalo 

ngomong kan gabisa. 

Trus gak bisa di tarik 

balik. Kalo chatting, 

matiin mobile data 

gak ke send.   

  

Berarti bisa lebih jujur 

gitu? 

Entah ya, ya pokoknya 

lebih prefer ngomong 

langsung aja. 

  

Udah sih nih. Nah 

sekarang aku mau 

tanya lainnya. Kamu 

„kan anak tunggal nih, 

biasanya di tuntut gak 

Gak sih. Tapi disalah 

– salahin iya. Soalnya 

„kan, eeee… Aku 

sendiri, jadi gak ada 

lagi yang disalahin. 
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sih. Misalnya kamu 

harus pinter, kamu 

harus ini… 

Jadi kalau misalkan 

papa marah, kena 

damprat aku. Mama 

ngomel, kena damprat 

aku semua. Jadi, kalau 

papa marah, misalkan 

papa ngomel ke 

mama, mama ngomel 

ke aku. Jadi kena 

damprat semuanya. 

Trus misalkan apa 

pasti semuanya ujung 

–ujungnya yang salah 

aku. Gitu. 

Hmmm, tapi gak 

pernah nuntut „kan ya? 

Nggak. Hmmm, tapi 

paling disuruh kayak 

“Yaudah kamu 

berusaha sebisa kamu 

aja”. 

  

Oke. Terus, kamu 

kepikiran kepengen 

punya adik gak sih? 

(Menggeleng)   

Nggak? Kenapa? Gak suka ngalah 

orangnya. Jadi kalau 

punya adik kayaknya 

susah. Trus nggak 

suka sharing. Jadi 

pasti bakal males 

banget. Trus, nanti 

misalkan, apalagi 

punya kakak atau adik 

„kan pasti dibanding – 

bandingin tuh. Aku 

paling benci. 

  

Nggak suka 

dibandingin juga ya? 

Iya…   

Berarti, so far enak-

enak aja jadi anak 

tunggal? 

Iya. Cuman aku 

mikirnya gini sih, kalo 

udah gede „kan aku 
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sendiri, jadi mungkin 

agak, rada susah sih. 

Kalau ada sodara „kan 

bisa tanya. Misalkan 

ada masalah, 

diselesaiin bareng – 

bareng. Enak gak enak 

sih. 

Intinya, kalau besar 

nanti takut gaada 

partner yang bisa 

diajak ngomong gitu 

untuk nyelesaiin 

masalah? 

Heem. Soalnya aku 

„kan nggak deket sama 

sepupu juga. 

  

Terus, kamu pernah 

gak sih minta sesuatu 

langsung di kabulin? 

Atau misal “Pa, aku 

minta ini ya” trus 

dibilang “Yaudah, tapi 

tunggu dulu ya?”  

Tergantung mintanya 

apa sih. 

  

Paling sering minta apa 

contohnya? 

Baju.   

Itu langsung di kasih? Langsung di kasih. Eh, 

tergantung. 

Sebenarnya semuanya 

tergantung sih. 

Tergantung 

kebutuhan. Kalau 

misalkan… Sama 

tergantung mood . 

Kalau lagi baik ya di 

beliin, kalau nggak ya 

nggak. Liat situasi 

juga lah.  

  

Oh gitu… Eemm… Yang paling 

lama aku minta baru 

dikasih… Oh, 

polaroid. Nunggu 2 
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tahun baru di kasih.  

Kapan tuh di kasihnya? Udah lama ya.    

Karena apa?  Gak tahu. Tiba –tiba, 

“Beli polaroid yuk, 

cik. „Kan waktu itu 

kamu minta beliin” 

trus oh yaudah ayo. 

  

Sisanya selama ini? Di kasih – kasih aja 

sih. Tergantung 

kebutuhan aja sih. 

Kayak casing hape 

„tuh aku demen banget 

koleksi, sama kotak 

pensil. Biasanya sih di 

kasih. Cuman, apa 

nama… Kalau casing 

hape sekarang di limit 

karena katanya “Kalau 

kamu ganti hape, itu 

casing hape mau di 

kemanain?” 

  

Oh gitu, iya bener - 

bener… 

Iya. Soalnya casing 

hapeku banyak banget. 

Ada 15 biji apa 20. 

  

Buat ini doang? 

(Menunjuk smartphone 

subyek) 

Iya. Gatau hobi 

banget. Kotak pensil 

juga. Kotak pensil 

apalagi! 

  

Banyak? Berapa? Gatau. Ada kayaknya 

1 dus lebih. Aku 

punya satu tempat 

khusus isinya cuma 

kotak pensil doang. 

Abis itu… Pokoknya 

demen banget koleksi 

stationaries gitulah.  

  

Kalau handphone? 

Koleksi juga, atau hobi 

ganti – ganti? 

Nggak. Casing-nya 

aja. Soalnya aku „kan 

orangnya cepet bosen. 
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Kalau untuk gambar 

casing-nya sendiri apa? 

Kartun kah atau apa?   

Hmmm… Tergantung 

mood sih. Kalau di 

liat, oh bagus, yaudah. 

Terus mikir, ini bakal 

dipake lama gak. 

Kalau nggak 

mendingan jangan. 

Trus liat harga juga. 

  

Berarti masih tetep 

dipertimbangin ya? 

Iyalah…   

Trus selain itu kamu 

sukanya apa? Baca 

misalnya, novel? 

(Menunjuk novel yang 

ada dipangkuan 

subyek) 

Biasanya novel tu, 

kalau bisa cari di 

internet, ya cari di 

internet. Kalau 

misalkan gak ketemu, 

baru beli. Itu pun beli 

juga… „Kan aku rada 

jarang baca. Paling 

kalau misalkan lagi 

niat aja, kalau nggak 

ya nggak. Jadi jarang 

beli novel sih. 

  

Nah, terus tadi „kan aku 

denger kamu suka 

Korea. Kamu koleksi 

albumnya juga? 

Nggak. Buang duit 

menurutku soalnya. 

Jadi aku cuma 3 

doang. Iya cuma 

punya 3 biji. 

  

Apa aja tuh kalau boleh 

tahu? 

BIG BANG, 

BANGTAN, EXO. 

Udah, 3 doang. 

  

Wah sama banget 

kayak adikku… Tapi 

sebenarnya kamu suka 

banget sama mereka? 

Ya pokoknya, 

sebenarnya yang 

lagunya enak aja sih. 

Aku dengerin aja deh. 

  

Terus, kadang kamu 

suka ngerasa kesepian 

sih? Kayak “Ah sepi 

nih, bosen” atau 

gimana gitu? 

Hmmm.. Gak sih biasa 

aja. Soalnya mungkin 

karena udah terbiasa 

kali ya.  
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Keterangan: 

A  : Hubungan subyek dengan orang tua 

B  : Hubungan subyek dengan orang lain 

B1 : Hubungan subyek dengan teman 

B2 : Hubungan subyek dengan saudara 

C  : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan orang lain 

C1 : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan teman 

C2 : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan saudara 

D  : Faktor Internal 

E  : Faktor Eksternal 

F  : Faktor Interaksi 

G  : Faktor pendukung lain /  temuan peneliti 

H  : Penggunaan smartphone 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oke deh. Sip. Udah sih 

aku tanyanya. Makasih 

ya. Maaf sudah di 

repotkan. Abis ini 

ngapain? 

Oke, gapapa cik, 

sama-sama. Nonton 

paling. Gak ngapa – 

ngapain. 
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HASIL WAWANCARA SUBYEK III 

 

Identitas Subyek III  

Nama    : M E A 

Usia    : 14 tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

 

Pertanyaan Jawaban Kode Analisis 

Nama lengkapnya? Monica Eva Angela.   

Monica-nya pakai “c” 

ya? 

Yes.   

Panggilannya? Eva.   

Berarti sekarang 

usianya? 

Emmm… 14.   

Berarti sekarang siswi 

SMP ya? 

Iya, SMP 3. „kan udah 

naik (kelas). 

  

Oke. Kamu punya 

handphone? 

Smartphone 

maksudnya. 

Iya punya.   

Apa (merk-nya)? Oppo.   

Oppo Smartphone 

yang? 

Emmm… Joy deh 

kalo gak salah. 

  

Itu baru apa gimana? Kalo Oppo sih 

kayaknya tergantung 

kak. Emmm… baru, 

baru… 

  

Baru di kasih kapan? Emmm… kelas 8 

semester 2, solanya 

hape yang satunya 

rusak. 

  

Sebelum (pakai 

handphone) apa? 

Blackberry.   

Emmm… BB apa? Emmm… Apa sih, 

yang itu… Gemini…. 

Ya Gemini. 

  

Oh yang biasa untuk He‟em.   
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GSM itu? 

Rusaknya karena? Kayaknya terlalu 

banyak file juga, jadi 

lemot. Terus nanti 

hang. 

  

Oh gitu… Ini minta 

atau gimana 

smartphone-nya? 

Awalnya sih minta, 

tapi akhirnya beli dari 

duit angpao itu. 

  

Oh gitu. Emang 

maunya ini Oppo? 

Sebetulnya pengen 

Samsung. Tapi kalo 

misalnya Samsung, 

lebih keok lagi, 

duitnya tambah 

banyak. 

  

Emmm… kamu sering 

pake gak? Sehari 

berapa jam kalo di rata 

– rata? 

Emmm… kalo ada 

chatting doang, tapi 

kalo gak ada yang 

jarang make. 

  

Berarti kalo nggak 

yaudah gitu? 

Iya, kalo enggak pake 

ya berarti cuma main 

komputer doang. 

  

Oke… Emmm… 

Terus berarti misalnya 

kalo yang chatting gitu 

sama siapa aja? 

Emmm.. antara yang 

penting – penting di 

grup. Atau ga kalo 

misalnya ada acara 

mau pergi kemana gitu 

baru ngomong. Jarang 

kalo chatting, yang ga 

penting sih jarang. 

  

Biasanya kamu 

pakenya apa aja sih? 

Misalnya BBM kah 

LINE atau apa? 

BBM, LINE, terus 

Keek juga ada. Udah 

itu doang. 

  

Oh itu aja? Oiya, sama Twitter 

gitu, Instagram, gitu – 

gitu masih (aktif). 

  

Path juga? Iya.   

Oke. Terus main game 

juga ga disitu? 

Enggak, soalnya takut 

memory-nya terlalu 
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full, nanti hang lagi. 

Oke.. terus.. biasanya 

ni „kan.. tadi „kan 

punya BBM, LINE, dll 

„kan? Biasanya „tu di 

pake buat apa aja? 

Buat ngobrol sama 

temen tok. Misal lagi 

ada mau tanya. Terus 

kalo lagi ada acara 

apa, mau hangout, 

terus kalo mau curhat 

terkadang. 

  

Berarti kalo Instagram, 

Path gitu buat? 

Oh itu kalo lagi bosen, 

pengen liat –liat aja. 

  

Posting juga? Posting (sambil 

mengangguk). 

  

Oke. Emmm… Berarti 

tadi buat liat –liat ya. 

Liat –liat apa aja sih? 

Emmm… „Kan 

banyak artis, kayak 

misalnya yang keren – 

keren gitu. Mungkin 

misalnya yang K-pop 

gitu. Terkadang bagus 

– bagus fotonya. 

Seringnya liat itu 

doang, update gitu 

doang. 

  

Menurut kamu „tu 

smartphone – mu itu 

apa sih artinya buat 

kamu pribadi? 

Cuma buat kalo lagi 

bosen gitu. 

Menghindari 

kebosanan sama 

ngebantu supaya nanti 

buat komunikasi sama 

temen, gitu doang. 

Tapi bukan buat main 

– main. 

  

Berarti kalo kamu 

pake itu bosennya 

ilang? 

Iya, soalnya „kan itu 

liat – liatnya banyak. 

  

Sering update status 

ga? Atau gimana gitu? 

Lumayan sih. 

Tergantung, kalo lagi 

banyak tugas apa ga. 

  

Berarti update-nya 

tentang tugas? 

(tertawa) Kalo lagi 

bener – bener kosong 
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jadwalnya, atau kalo 

lagi kersos, gitu enak, 

gampang. Tapi kalo 

banyak project, PR, 

dan numpuk, paling 

cuma buat dengerin 

musik tok. 

Oke. Terus kalo 

browsing gitu 

lewatnya handphone 

atau yang lain? 

Pernah handphone 

kalo komputer di pake 

sama yang lain. Cuma 

kalo ga, ya komputer 

aja. 

  

Berarti lebih sering 

pake komputer? 

Yes.   

Oke. Terus… 

emmm… Ni mama 

papa ada „kan? 

Seberapa sering sih 

ngobrol sama mereka? 

Kalo sama mami 

sebenernya sering 

karena sekamar. 

Belum di pisah 

(kamarnya) soalnya 

ruangnya juga blm 

ada. Terus ya memang 

belum di siapkan 

kayak kamar sendiri. 

Barang – barangnya 

belum rapi, dll.  Jadi 

ya sering. Sering 

ngobrol, ketawa – 

ketawa terus cerita – 

cerita. 

  

Kalo sama papa? Sama papi enggak. Ga 

pernah telefon 

soalnya. 

  

Berarti lebih sering 

sama mami ya karena 

sekamar. Dari sebelum 

pindah (rumah) juga 

sekamar? 

Iya sekamar. Pengen 

kamar sendiri tapi ya 

kebiasaan berdua jadi 

ya gitu. 

  

Mmmm… gitu… 

Belum di kasih (kamar 

Memang belum di 

kasih dan memang 
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sendiri) apa gimana? belum ada ruangan 

sendiri. Tapi kalo 

udah kayak gini, mami 

„tu space-nya cuma 

emmm... apa... tempat 

TV itu (menunjuk kea 

rah kamar), soalnya 

mami „kan smua 

barangnya taruh situ 

sama kasur, sisanya 

aku. 

Berarti kalo sama 

mami lebih sering 

kontak langsung ya? 

Iya.   

Berarti kalo sama papi 

jarang ngobrol? 

Jarang… Papi „kan 

juga di Bali. telefon 

juga ga, jadi yaudah 

males.  

  

Oh gitu. Kerja apa 

gimana? 

Kerja.   

Berarti sering di 

tinggal dong sama 

papi juga sama mami? 

Terus sama ada oma? 

(Mengangguk) Ada 

oma. Oma juga kalo 

(aku) pulang sekolah 

sering cerita bareng, 

kayak di sekolah „tu 

gini gini… nilainya 

gini – gini. Gitu. 

  

Berarti sering 

ngobrolnya sama oma 

sama mami? 

Iya.   

Ceritanya kalo sama 

mama atau oma „tuh 

tentang apa sih? 

Kalo sama oma itu 

pasti tentang sekolah. 

Emmm... apa yang 

terjadi di sekolah, 

nilainya gimana. Kalo 

sama mami sih 

random, apa aja bisa. 

Ketawa2 – tawa bisa, 

main –main ga jelas 

 Subyek tidak 

terbuka 

sepenuhnya 

terhadap ibu. 
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bisa, jadi apa aja. 

Mami „kan juga bisa 

tempat curhat. Eh tapi 

kadang ya aku 

biasanya gak cerita ke 

Mami dulu. Kadang 

Mami bisa tau aku lagi 

ada masalah. Dia 

taunya dari orang lain, 

entah siapa. Aku 

jawab kalo ditanya ada 

apa duluan sama 

Mami. Gatau ajaib aja. 

Kalo emak (nenek 

buyut) itu gimana ya... 

Kalo di curhatin kok 

rasanya gimana. Kalo 

ga penting, ga 

ngomong. 

Berarti memang deket 

banget sama mami ya? 

Iya.   

Kamu „kan pasti 

pernah curhat ni, pasti 

dong. Ya tentang 

apapun itu. Jadi kamu 

emang ceritain smua 

atau ada hal yang 

kayaknya ini ga perlu 

tau deh, atau gimana? 

Ada beberapa yang di 

sensor. Kalo bagian – 

bagian yang memang 

parah banget ya di 

sensor aja. Tapi kalo 

ga, ya ngobrol aja. 

Tapi alur story-nya ga 

di ubah sih. Kalo di 

ubah ntar bo‟ong. 

Terus apa gunanya 

minta advice ya.  

  

Oke… Emmm... 

Kamu misalnya curhat 

ni, misalnya 

contohnya di sekolah 

gitu „kan kadang suka 

bilang:“aduh cape nih, 

project yang kerja aku 

Kalo itu sih 

biasanya… ya kayak 

bilang: “kasit tahu ke 

guru lah. Gimana – 

gimana harusnya 

ikut”, kayak  buat 

supaya bantu temen 
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doang” berdasarkan 

yang kamu ceritain 

kemarin itu, gini –gini 

gitulah.Terus biasanya 

mami kasih 

dukungannya kayak 

apa sih? 

supaya mau kerja. 

Terus kalo ga mau 

kerja, ya suruh laporin 

ke guru lah atau 

gimana. Supaya 

pokoknya hasilnya „tu 

punyaku yang paling 

bagus, pokoknya aku 

„kan yang kerja, masa 

aku dapetnya jelek 

sih? Ya „kan. Ya 

pokoknya for me yang 

baguslah, apapun itu. 

Terus selanjutnya apa? 

Misalnya: “aduh ma 

bête, bosen” 

Oh, itu sih cuma di 

temenin doang sih 

sama mami. Main – 

main ga jelas gitu. 

  

Jadi kayak lebih 

menghibur gitu ya? 

Iya, terus nonton 

bareng. Mami „kan 

juga orangnya seneng 

refreshing „kan. 

Menurut mami „tu 

mami „tu orangnya 

romantis. Jadi setiap 

minggu „tu, minimal 

sekali keliling, jalan – 

jalan, liat – liat. 

  

Terus yang biasanya 

sering ngajak ngobrol 

„tu mami, kamu atau 

sama? 

Sama.   

Terus abis ngobrol 

sama mami „tu gimana 

perasaanmu? Seneng 

atau gimana? 

Kayak merasa lbh 

lega. Itu satu kalo lagi 

ada masalah. Terus  ga 

gitu bosen, soalnya 

mami „tu orangnya 

entertaint gitu. Sama 

mami entah deket gitu 

aja bisa ketawa – 
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ketawa, padahal ga 

ngomong apa – apa. 

Jadi rasanya seru gitu. 

Oke.Emmm... nah ini.. 

Kamu punya sahabat 

ga? 

Punya. 

 

  

Berapa orang? 4 orang.   

Cewek – cowok? Cewek semua. Itu 

sahabat yang deket 

banget. Tapi yang 

temen biasa lumayan 

deket ada, tapi yang 

itu cuma bener – bener 

kalo setiap saat 

bareng. Ke kantin 

bareng, jalan -jalan 

bareng. 

  

Itu dari kapan? Dari 

SD? 

Kalo 2 dari kelas 7. 

Kalo 2 lagi baru kelas 

8 kemaren. 

  

Langsung klop gitu 

ya? 

He‟em. Soalnya sama 

gila sih, jadi aku 

kayak: “oo ini gila ni, 

oke bareng – bareng 

sama gue”.  

  

Biasanya kalo kontak 

sama mereka „tu lewat 

apa? 

LINE.   

Terus kalo ketemu di 

sekolah ya ngobrol 

gitu? 

Iya, terus jalan –jalan, 

muter – muter, belajar 

bareng. 

  

Sering nginep gitu apa 

ga? 

Enggak, ga pernah 

nginep. 

  

Cuma belajar bareng 

gitu aja, main bareng, 

pergi bareng? 

Iya. Besok ini baru 

mau pergi bareng, 

nonton bareng. 

  

Terus ni… Biasanya 

kalo sama temen – 

temen itu ceritanya 

Apa aja. Kalo sama 

temen „tu semua aja 

bisa. Mau mami tau 
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soal apa aja sih? apa ga, pokoknya kalo 

sama temen semua 

bisa. Jadi informasi „tu 

nyampe ke temen 

duluan daripada mami, 

soalnya ketemu lebih 

sering sama temen 

juga. 

Oke. Misalnya ni ada 

yang curhat 

contohnya: “eh gue 

naksir sama ini”, nah 

itu di ceritain semua 

apa: “ah ga usah deh 

nanti gue di ledekin”, 

atau gimana gitu? 

Kalo masalah ledekan 

sih ga peduli. Tapi 

kalo ada bagusnya 

kayak… emmm.. ada 

beberapa saat „kan 

mereka rada rese. 

Kalo di liat saatnya 

kalo lagi saatnya seru 

gapapa. Kalo lagi baik 

- baik di ceritain 

semua. Tapi kalo ada 

yang… mereka udah 

mulai rese gitu, 

mending ga usah di 

ceritain sisanya. Jadi 

mending gak usah, 

daripada nanti 

bermasalah. 

  

Terus dukungannya 

mereka „tu gimana 

sih? Misalnya kamu 

lagi dapet, entah 

masalah atau nilai 

jelek atau apa gitu? 

Ngebantu. Waktu itu 

„kan pernah mau di 

calonin jadi ketua 

OSIS tapi ga dapet. 

Soalnya itu bener – 

bener malu - maluin di 

depan banyak guru 

juga. Mereka rasanya 

bilang kayak 

gapapalah. Mereka „tu 

support-nya ngebantu 

gitu, walaupun ga 

banyak omong 
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kebanyakan. Jadi kita 

saling support aja kalo 

ada yang down „kan. 

Supaya gak sampe 

parah gitu. Soalnya di 

sekolah ada geng aneh 

yang suka nge-bully 

temen –temen lain, 

sok kuasa dan sok tajir 

gitu. Beberapa kali 

mereka nge-bully 

temen sekelasnya, 

bahkan adik kelas tapi 

ga ketauan. Suatu kali 

ada yang lapor, 

akhirnya ketauan deh. 

Mereka di hukum gitu. 

Ternyata yang 

ngelaporin itu salah 

satu dari temen 

deketku ini. Dia mau 

di labrak lagi sama 

ketua geng itu. Kita 

jagain dia lah, belain 

sampe mau ribut. 

Untungnya nggak 

parah kejadiannya. 

Kita juga gamau 

kumpulan geng kita 

kena cutting, dijauhi 

yang lain, ga mau lah. 

Oh iya, itu pas ketua 

OSIS itu memang 

kamu nyalon sendiri 

atau memang dari 

guru? 

Guru yang pilih. 

Biasanya „tu OSIS 

yang pengalamannya 

udah 2 tahun, 1 tahun 

kemaren udah OSIS, 

tapi ini kali ini baru 

pertama kali masuk 

OSIS udah di calonin. 
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Jadi „kan baru ni, terus 

abis itu juga harus 

prepare presentasi dan 

lain2. Guru udah liatin 

semua. Ada beberapa 

anak yang pasti iri 

dong. Dia udah 2 

tahun OSIS tapi ga 

masuk. Itu „kan 

tambah pressure lagi.. 

Terus udah gitu di 

depan guru kayak 

grogi, gak bisa 

ngomong. Pas 

ngomong jg ah kebaca 

deh. Ada guru rese 

yang bilang:  

“udahlah, kamu pasti 

ga bisa”, gitu gitu kan 

tambah parah. Terus 

beneran ga keterima. 

Rasanya „kan malu, 

terus ihh kok ya 

kecewa gitu lho. Jadi 

ya gitu deh, sedih. 

Jadi pas kamuu 

nyalon, temen – temen 

dukung semua? 

Iya.   

Terus kalo sama temen 

– temen itu yang 

sering ngajak ngobrol 

duluan siapa? Kamu 

apa mereka? Yang 

mendominasi siapa? 

Ya aku. Soalnya aku 

„kan sukanya ngobrol. 

Di kelas juga guru 

pernah negur karena 

berisik sendiri. 

Ganggu banget 

katanya, jadinya aku 

sering di ledekkin 

sejak itu sama guru 

lain. 

  

Setelah komunikasi Seru aja. Jadi kayak   
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sama mereka „tu 

perasaannya gimana? 

gimana ya… ya seru 

lah bisa cerita –cerita. 

Jadi ga ganjel gitu. 

Emmm… Ini… ya 

kalo gitu berarti lebih 

sering curhat sama 

mami apa sama 

temen? 

Kalo temen „kan 

setiap break, apa 

ketemu sekelas, jadi 

mmmm... Lebih 

materinya itu temen - 

temen tahu itu lebih 

banyak dari mami. 

Kalo mami itu cuma 

seingetnya aja. Kalo 

pulang „tuh “oh gue 

inget ini cerita, kalo ga 

inget ya udah”. 

  

Terus berarti kalo 

misal sama mami „kan 

lebih sering ngomong 

langsung. Kalo sama 

temen „tuh curhatnya 

lebih sering ngomong 

gini atau gimana? 

Pas break-nya. Kalo 

nulis (di hape) itu 

pegel ngetiknya. Terus 

itu Oppo „kan auto 

correct-nya ga bisa di 

benerin, jadi ganggu. 

  

Biasanya kalo temen 

cerita ke kamu itu 

tentang apa sih? 

Emmm kalo temen... 

Apa ya... dia cerita di 

rumah gimana, terus 

kesel kalo mami atau 

adeknya gimana, 

gimana, gitu. Terus 

apa lagi ya… Oh ya 

terus cerita waktu 

ketemu guru ini 

gimana, jadi kayak 

apa aja lah. 

  

Kalo sama mami 

biasanya tentang apa? 

Mami „kan kerja ni. 

Jadi mami cerita tadi 

di tempat kerja gini, 

gini lho. Terus abis itu 

paling cerita tadi di 

sekolah gini, gini lho. 
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Terus abis itu random. 

Terus misalnya nih 

ada satu hal yang 

pengen kamu ceritain. 

Kamu lebih prefer 

kemana, cerita ke 

mami apa cerita ke 

temen? Konteksnya „tu 

misalnya yang 

menyangkut kamu. 

Misalnya suntuk, lagi 

pengen curhat kayak 

gitu „tu, kamu lebih 

prefer ke mami atau 

mereka? 

Mami sih „kan 

orangnya gimana ya... 

Dia ga gampang 

marah. Jadi kalo 

nilainya lagi jelek, di 

sepakatin dulu baru. 

Memang kalo jelek 

lagi, jatuh lagi, 

akhirnya baru dia 

marah. Jadi kalo minta 

advice sih ke mami. 

Kalo buat kayak 

having fun, cuma yang 

seru –seru pengen 

jahil - jahilan sih ke 

temen. Tapikalo 

advice ke mami aja, 

soalnya mami lebih 

tau. 

  

Nah ini. Emmm... 

seberapa jujur sih 

kamu cerita ke temen? 

Misalnya „kan katanya 

ada yang di sensor 

(kalo cerita) sama 

mami, kalo sama 

temen2 „tu di ceritain 

smua atau ada yang di 

sensor juga? 

Ada beberapa yang di 

tutupin, apalagi kalo 

misalnya masalah di 

rumah pengen cerita 

„kan. Ya kalo 

namanya masalah „kan 

pasti menyangkut 

orang lain juga „kan, 

kayak critain 

keburukan orang „kan 

juga ga enak. Jadi 

beberapa di tutupin, 

jangan sampe orang 

itu jatuh – jatuh 

banget. Ditutup – 

tutupi dikit. 

  

Mmm… berarti tadi 

tidak ngerubah alurnya 

aja ya. Nah gantian 

Mmm... kasih 

semangat. Awalnya 

sih kasih semangat, 
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nih, misalnya kamu 

menanggapi temen. Ya 

misalnya lagi banyak 

masalah dia-nya, terus 

cerita ke kamu, dia 

minta advice  ke 

kamu, kamu „tu 

tanggapannya gimana? 

Ngasih semangat kah, 

atau lebih sering 

gimana? 

kayak misalnya dia 

nilainya jelek, terus 

ngomong kayak: “lu 

„tu sebenernya pinter”, 

maksudnya lagi bad 

day lah. “ Lu „tu bisa 

lebih baik lagi, jangan 

sampe sedih banget”. 

Dia „kan suka 

ngomong kayak : “gue 

goblok”, nah „kan ga 

enak di denger. “ga 

kok lu pinter”, di 

semangatin dulu. 

“Cuma kalo lu butuh 

bantuan, ya dateng 

aja”, gitu. Jadi kasih 

bantuan.. 

Kalo sama mami 

gimana? Tanggapan 

kamu gimana? 

Gimana ya… kalo 

mami sih biasanya 

ketawain aja sih, terus 

kalo lagi ada masalah 

ya palingan mmm… 

Ga gitu bantu sih, ga 

sebesar mami bantu 

kalo ada masalah. 

Tapi ya kalo mami ada 

masalah, aku cuma: 

“oo gitu, yaudah lain 

kali jangan gitu lagi”. 

Ga…ga sengebantu 

kayak sama temen. 

  

Jadi lebih ke 

pendengar aja ya 

jatuhnya? 

Iya. Soalnya mami 

„kan masalahnya 

tingkatnya udah beda, 

orang dewasa „kan. 

Kalo bantu bingung 

juga apa. Tapi kalo 

temen „kan…mmm... 
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ah pelajaran doang 

palingan, kalo mami 

ah bantu apa… 

Nah hal – hal apa sih 

yg kamu dapet setelah 

komunikasi sama 

mami, sama temen – 

temen gitu? 

Mmmm… yang pasti 

sih… mmm… 

bosennya ilang. Terus 

rasanya „tu lebih 

termotivasi. Kalo 

sama temen „tu... jadi 

kalo sama temen tu 

„kan intinya ngobrol  

pas break itu supaya 

nanti di kelas pas 

pelajaran tu ga 

ngobrol, ga pengen 

cerita „kan. Jadi itu 

udah kayak ngabisin 

tenaga ngobrol, nanti 

di kelas fokus.  Jadi 

itu cuma ngebantu 

fokus. Kalo sama 

mami „tu buat problem 

solving. 

  

Oh gini, misalnya „ni 

kamu cerita sama 

temen – temen ya. Nah 

itu biasanya di sambi 

apalah, ngirim voice 

note lah atau apalah 

biar asik atau apa gitu? 

Dulu pernah voice 

note sih, cuma kalo 

voice note... mmm... 

gimana ya... Sinyalnya 

itu, jadi enakan, lebih 

sering ngetik. Telpon 

juga abisin pulsa, jadi 

ngetik aja. Teus kalo 

ada auto correct-nya 

bermasalah lagi, itu di 

ketawain. Itu sampe di 

ejek lho di sekolah, 

sampe berhari – hari 

soal auto correct. Jadi 

senengan ngetik sih, 

cuma lebih baik kalo 

r  



206 
 

 
 

memang lagi ketemu, 

langsung ya ngobrol, 

jangan pake 

smartphone. Kalo 

smartphone „kan bisa 

salah pengertian „kan 

itu 1. Terus nanti 

tulisannya juga 

mereka kayak: “ kok 

Eva keliatannya 

tulisannya gini. Kok 

nyolot sih”, padahal 

ga bermaksud nyolot 

gitu… 

Jadi bisa tahu semua 

maksudnya gerak 

geriknya gitu ya? 

Mmmm... Ini tentang 

tunggal. Kamu „kan 

anak tunggal, 

kepengen ga sih punya 

sodara lagi? 

Kepengen punya 

koko, soalnya aku 

punya sepupu 1 tahun 

lebih tua „tu baik 

banget, kayaknya 

ngerawat bgt. Cuma 

jarang ketemu, dia di 

Surabaya. Jadi dia 

kayak sayang banget. 

Terus ngeliat koko – 

koko anak – anak lain 

„tu sayang bgt, jadi 

pengen punya koko… 

  

Ga kepengen punya 

adek? 

Enggak.   

Kenapa? Adek itu… (aku) 

seneng anak kecil 

sih… cuma adek itu 

„kan ngrepotin, terus 

berisik pasti. Ganggu 

„lah pokoknya. Mami 

pasti nanti lebih 

sayang sama adek, 

pasti gitu. Jadi kayak: 

“ooo lebih kecil”, di 
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sayang. Terus yang 

gede lebih di salah - 

salahin lagi. Males... 

Kadang suka kesepian 

ga sih?  

He‟em. Kalo semua 

pergi di rumah tinggal 

saya doang, jadi 

rasanya kayak mau: 

“ngapain ya? Mami ga 

ada”, terus sering 

SMS sama mami, 

ngobrol. Mami „kan 

juga sering nelpon 

„kan kalo pagi, jadi ya 

ga gitu sepi sih. Lebih 

enakan cumanya kalo 

punya sodara… gitu. 

  

Biasanya „ni kalo  lagi 

sepi, bosen banget, 

kamu biasanya 

ngapain? 

Nonton...   

Nonton apa? TV? Kalo TV jarang. 

Sukanya yang 

streaming – 

streaming, ya video 

online gitu, yang 

kayak gitu – gitu…. 

  

Jadi lebih sukanya 

streaming gitu ya? 

Yang Korea – Korea 

gitu ya? Baca gitu 

enggak? 

(Menggangguk). Kalo 

baca, kalo ada 

bukunya. Kalo misal 

ada buku yang di 

pengen (dibaca), tapi 

kalo ga ada, ya 

mendingan nonton. 

Terus kalo di 

komputer itu lebih 

seru aja, liat video 

streaming lucu, liat 

cowok – cowok 

boyband ganteng. Fan 
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girling lah. Liat 

posting bagus banget, 

ya pokoknya lebih 

keren daripada di 

buku. 

Ya udah makasih ya 

nih udah boleh di 

tanya – tanyain… 

Oke…   

 

 

 

 

 

Keterangan: 

A  : Hubungan subyek dengan orang tua 

B  : Hubungan subyek dengan orang lain 

B1 : Hubungan subyek dengan teman 

B2 : Hubungan subyek dengan saudara 

C  : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan orang lain 

C1 : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan teman 

C2 : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan saudara 

D  : Faktor Internal 

E  : Faktor Eksternal 

F  : Faktor Interaksi 

G  : Faktor pendukung lain /  temuan peneliti 

H  : Penggunaan smartphone 
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HASIL WAWANCARA SUBYEK IV 

 

Identitas Subyek IV 

Nama    : P F 

Usia    : 18 tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

 

Pertanyaan Jawaban Kode Analisa 

Mmm… pertama aku 

tanya nama 

lengkapnya? 

Putri Fransin.   

Berarti umurnya 

sekarang? 

18 tahun.   

Sekarang… kelas 3 

mau lulus ya? 

Iya.   

Mmm… ini rencana 

kuliah dimana? 

UMN.   

Ambil apa? Mmm… Ilmu 

Komunikasi. 

  

Mmm.. nurun papa 

ya berarti? 

Jurnalistik gitu 

memang sukanya? 

Mmm… ga sih. Kalo papi 

„kan bukan jurnalistik di 

kantornya. Tapi kalo aku 

mungkin ilkom-nya, 

ngambilnya di public 

relation itu. 

  

Ooo… PR-nya… 

Berarti suka 

ngomong – ngomong 

gitu ya… hehehe. 

Mmm…. kamu pake 

smartphone apa? 

Samsung.   

Mmmm... Samsung 

apa? 

Grand Prime.   

Ini udah berapa lama 

pakenya? 

Berapa ya… kayaknya 

belum 1 tahun deh. 

  

Mmmm… itu minta Di beliin.   
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apa dibeliin? 

Jadi emang kamu-

nya yang pengen 

atau gimana/? 

Enggak. Yan di beliin aja, 

di tawarin ganti hape 

gitu… ya di beliin, aku sih 

ga minta. 

  

Sebelumnya apa 

handphone-nya? 

Mmm… sebelumnya 

Oppo. 

  

Ganti… ditawarin 

dapetnya Samsung 

gitu jadi pengen? 

Hehehe (tertawa) 

Iya iya hehehe (tertawa)   

Pake Oppo enak apa 

ga sih? 

Enak sih… lumayan. Tapi 

cuma rada... keliatannya 

„tu dia kayak lebih canggih 

dari Samsung. Sebenernya 

lebih canggih, cuma 

kadang – kadang nge-lag 

nge -lag gitu... Kalo 

Samsung ya dikit lah nge-

lag nya. Tapi kalo buat ke 

teknologi sih, aku masih 

lebih ke  Oppo ya. Lebih 

enak, lebih canggih lah.  

  

Oke. Tapi „ni masih 

Oppo-nya? 

Oppo-nya udah enggak. 

Aku pakenya tablet sama 

Blackberry. Itu masih ada. 

  

Ooo gitu.. brarti slain 

ini punya tablet 

juga? 

Punya.   

Tabletnya kalo boleh 

tau apa? 

Samsung.   

BB nya yang? Mmm… BB aku apa ya 

itu… lupa deh. Amstrong 

  

Ooo Amstrong. Oke, 

oke, ni tiga – tiganya 

dipake semua? 

Iya. Tapi ga… tapi yang 

paling aktif ya yang di 

Grand Prime itu doang, 

kalo yang tablet „kan cuma 

buat main game. Kalo BB 

buat denger lagu. 

  



211 
 

 
 

 

Berarti suka main 

game juga ni? 

Iya.   

Jadi misah? Mending 

pake tablet aja gitu? 

Iya, soalnya kalo 

semuanya di satuin di 

hpku yang 1 itu, ntar 

panas, terus boros. Terus 

„kan nanti daripada bocor, 

mending yangg 1-nya. 

Lebih gede juga jadi enak 

main game-nya. 

  

okee.. nah ni.. 

seberapa sering sih 

km pake handphone.. 

smartphonemu? 

sering sih.. 

 

  

kalo di rata2 per hari 

brp jam? 

perhari ya? Ya bisa skitar 

4 jam mungkin.. 

  

okee.. pegang terus 

apa gimana? 

ga.. pokoknya lebih.. kalo 

liburan gini ga lebih ke 

handphone sih.. lebih ke 

netbook.. 

  

tp kalo misalnya pas 

sekolah gitu.. pas 

sekolah? 

oo kalo pas sekolah sih pas 

pulangnya rada.. ya ga 

begitu sering sih karena 

kan sibuk jg.. banyak tugas 

gitu2.. jadi ya pegang hape 

ya ga sampe di pegang 

terus2an gitu.. ya kayak.. 

ya ntar belajar.. gitu gitu 

lah.. 

  

brarti paling sering 

tu di pake buat apa? 

mmm ya paling buat chat 

doang.. kadang main 

game.. denger lagu.. 

fangirling gitu2 lah.. 

  

Fangirling? Mm suka 

korea jg brarti? 

iya suka.. hehehe   

: oke.. brarti kalo yg 

tablet ini mmg buat 

game atau? 

ada sih beberapa ya.. buat.. 

emang.. ya Cuma buat 

game doang sih.. mmg 
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 kalo media sosialnya ya 

kayak pendukung 

gamenya  itu doang.. udah 

gitu ga.. ga ada yg 

penting2 gitu.. 

oke.. brarti yg utama 

yg ini ya? Yg grand 

prime ini ya? 

iya.. yg kemana2 di bawa.. 

yg kemana2 dipake ya itu.. 

yg grand prime.. 

  

mmm.. tadi 4 jam 

sampe brpa sih kira2 

paling lama? 

mmm.. wah ga deh keknya 

ya pokoknya ya sepegang.. 

seperlunya aja sih.. kalo 

mau bales.. mau apa.. 

  

ya ni.. aplikasi yg 

sering km pake tu 

apa sih? 

mmm.. apa ya.. lagu sih.. 

trus.. sosial media mngkin 

BBM LINE sama twitter.. 

oiya sama instagram jg.. 

  

path engga? 

 

path jarang sih.. kalo lagi 

mau pergi2 aja paling.. ya 

mau cek in gitu lah.. 

  

okee.. brarti selain.. 

kan ini termasuk 

media sosial jg.. di 

luar ini ada ga? 

misalnya kayak 

tumblr lah.. apalahh.. 

mmm.. engga sih..   

ini aja brarti ya? 

BBM LINE twitter 

instagram sama 

path.. itu aja? 

iya.. itu aja.. sisanya game 

hehehe 

  

gamenya apa ni? 

 

gamenya coc.. get rich.. 

mm.. apa ya.. the sims.. 

banyak sih ya.. 

  

brarti yg sering 

dimainin itu? 

iya paling sering dibuka 

itu.. 

  

nah biasanya km 

kalo pake handphone 

slain bales chatting 

tu ngapain aja sih? 

Pake buat apa? 

denger lagu..  ya nonton 

video korea.. gitu gitu lah. 
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YouTube-an berarti? ga sih.. udah aku 

download2in.. jadi tinggal 

liat2 gitu aja.. 

  

Termasuk fan girling 

jg? 

Iya termasuk hehehe 

(tertawa) 

  

oke.. trus apalagi? 

Browsing gitu? 

Browsing iya   

Apalagi? E-mail gitu 

engga? 

engga.. email ya paling 

kalo di suruh ngecek 

doang.. kalo di suruh cek 

ya di cek kalo engga ya 

engga.. 

  

brarti sesuai 

keperluan aja ya? 

Iya seseuai keperluajn aja.   

okee.. mm… nah 

menurut km tu.. 

handphone km tu 

artinya apa sih? 

Ya sebagai alat 

komunikasi sih 

  

sama sapa? Temen 

atau sapa? 

ya sama temen.. sama 

sodara2 yg emang jauh 

gitu ya.. yg di jakarta.. atau 

yg di jakarta tp ga deket 

rumah 

  

nah misalnya kalo 

km udah pake nih 

misalnya.. kek 

misalnya contoh.. 

nonton video korea.. 

fangirling dan 

segalam macem.. 

pake smartphonemu 

itu.. apa sih.. km 

ngrasa seneng kah? 

Atau seperti apa? 

Biar bosennya ilang 

atau gimana? 

ya paling ya namanya jg 

fangirling ya Cuma liat2in 

yaa orang2 koreanya 

doang sih.. ya bikin seneng 

karena  liat videonya.. 

gitu2 doang.. 

  

okee.. brarti 

menghibur jg ya? 

Iya menghibur.   
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salah satu media yg 

bisa menghilangkan 

bosen apa ga sih 

sebenernya? 

kadang bisa ngilangin 

bosen sih.. kadang kalo 

bosen main kan.. nyari 

kerjaan gitu.. 

  

Oke. slanjutnya.. ni.. 

aku mau tanya 

tentang hubungan 

kamu sama mama 

papa.. jadi seberapa 

sering sih km 

ngobrol sama mama 

papa? 

Sering sih. 

 

 

  

Hampir riap hari? Iya tiap hari.   

Tatap muka atau? Tatap muka. kalo.. kadang 

papi kan kerja ya kadang 

whatsapp.. sama telfon.. 

kalo mama di rumah 

  

Berarti td tu kalo 

sama papa 

WhatsApp ya? 

Iya WhatsApp sama 

telefon. 

  

lebih fast respone 

mmg? 

iya.. karena kan papa 

biasanya telfon mami kan.. 

nah abis itu ngomong 

sama aku.. gitu2.. 

  

mmm.. okeoke… 

biasanya nih.. km 

kalo ngobrol sama 

mama sama papa itu 

apa aja sih? tentang 

apa gitu? 

mmm.. apa ya? Ya banyak 

sih.. ada aja yg di omongin 

gitu.. kadang kalo.. ni kan 

lagi libur.. kalo lagi 

sekolah ya ngomongin 

sekolah.. kadang papi jg 

cerita yg di kantor.. ya 

pokoknya cerita2 yg 

terjadi aja lah.. 

  

brarti yg udah.. ehh 

td papi gini gini.. 

atau aku di sekolah 

gini gini? 

iya aku kadang2.. mmm.. 

kan papi kadang2 nanya 

gimana di sekolah? Terus 

kadang2 crita.. kadang2 ga 

di tanya aku jg cerita trus 

kadang papi jg kalo ada 
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apa gitu.. oo td abis dr 

sini.. gitu2.. udah gitu 

doang.. 

kalo sama mami 

critanya ttg apa? 

kalo sama mami… sama 

sih crita2 doang.. Cuma 

kalo lebih ke cewe kan 

biasanya crita2 apa gitu.. 

yaa ada aja sih kalo sama 

mami..  

  

oke.. nah ini.. mmm.. 

km kan ya kan udah 

umur segini.. brarti 

kan punya.. punya 

omongan yg 

biasanya harus di 

sampai kan ke orang 

tua itu kan ga 

sepenuhnya.. ya kan? 

Atau mmg semua km 

critain atau gimana? 

ya kadang ceritain smua.. 

 

 

  

mmm.. misalnya 

kalo lagi bete di 

sekolah sama temen 

gitu.. 

Mmm… kalo sama temen 

sih kayaknya ga terlalu 

sih.. soalnya kan.. ga.. 

soalnya kan ga terlalu.. 

jarang gitu lho bete sama 

temen.. tp kalo seandainya 

bete sama abis… kena ini 

lah.. td guru marah2.. apa 

segala macem ya crita sih.. 

B  

ceritanya ke  mami 

atau? 

Dua – duanya.   

okee..brarti lebih 

enak cerita sama 

mami papi ya biar 

tau smua? 

iya biar.. iya crita aja   

km kan pasti punya 

masalah dong 

biasanya.. kira2 

bentuk dukungan dr 

ya kayak apa ya.. kayak 

kasi saran lah..trus.. ya 

kasi tau gitu pokoknya 

yaa.. kek nasehat lah orang 
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mami papi apa sih? tua kan kayak gitu.. 

ada ga sih.. yg waktu 

itu km pernah minta 

sesuatu misalnya aku 

lg cape ni.. gini2.. 

terus mmm.. apa 

namanya.. trus km 

bilang ya udah km 

istirahat atau 

mungkin malah 

diomelin gitu pernah 

ga sih? 

di omelin sih engga.. lebih 

kayakk.. mmm misalnya 

sakit nih.. mm.. kecapean 

ni soalnya abis dr sini sini 

sini.. oo yaudah istirahat 

gitu gitu..   

  

jadi lebih ngedukung 

ya? 

mmm.. iya sih.. 

ngedukung.. 

  

kalo kegiatan2 gitu 

di sekolah misalnya 

km ikut apa gitu ttp 

didukung jg? 

mmm dulu sih sempet ikut 

osis.. itu sih di dukung 

dibolehin gpp soalnya kan 

hitung2 cari pengalaman.. 

  

brarti di support 

terus ya? 

Iya di support.   

ya padahal kan cape 

jg osis.. kerjaannya 

banyak tugasnya 

banyak.. 

iya tugasnya banyak.. udah 

gitu kan kadang2 di hari 

libur kan harus masuk.. 

misal deket2 yg mau MOS 

gitu.. tp ya gpp sih.. 

  

lha ni km kalo 

kesekolah di anterin 

atau gimana? 

pagi di anterin pulang 

jemputan.. 

  

oo gitu.. okee.. 

biasanya yg suka 

ngajak ngobrol 

duluan tu km duluan 

atau mami papi 

duluan atau gimana? 

sama aja sih.. kadang2 aku 

duluan kadang2 mreka yg 

ngajak duluan.. 

  

nah setelah km.. 

misalnya td ya abis 

ngobrol sama papi 

mami ya.. trus km 

dpt masalah trus km 

Ya lebih lega aja ya kalo 

orang tua tau.. udah gitu 

ngasi.. ngasi nasehat.. ya 

lebih lega aja keknya ga 

ada yg di tutup2in gitu.. 

D 
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dpt nasehat tu 

gimana perasaannya? 

Seneng atau? 

 

okee.. nah ini.. km 

sndiri tu punya 

temen deket ga sih? 

Mmm.. ya yg km 

anggap akrab lah.. 

ada sih.. 

 

  

Berapa orang? Mmm… berapa ya… 

sekitar… mungkin 3. 

  

Cewek semua? Cewek semua.   

Seberapa sering sih 

km 

ngobrol/berhubungan 

sama mreka? 

Kalo chat sih.. hampir tiap 

hari sih ya.. hampir tiap 

hari.. kadang jg ada yg 

kesini.. trus ada yg 

rumahnya dket aku.. 

disini..  nah itu kita 

temenan dari TK.. dari TK 

ampe skarang ni lulusan.. 

ampe ntar tu kuliah bareng 

lagi.. 

 

 

  

oo gitu.. 1 jurusan 

jg? 

Iya 1 jurusan.. 

 

  

oo gitu.. dulu kan sempet.. TK SD 

sama dia kan.. udah kenal 

tu.. trus pas SMP SMA 

kan aku pindah candle 

tree.. sedangkan dia ttp.. 

trus ni kan kuliah aku 

masuk UMN kan.. nah dia 

jg masuk UMN.. kebetulan 

1 jurusan.. jadi ya ketemu 

lagi gitu..udah gitu jg 

rumahnya deket kan 

kadang ya ganti2an lah.. 

kadang main kesini.. 

kadang main kesana.. 

  



218 
 

 
 

kadang jg nginep.. gitu.. 

brarti mmg udah 

akrab bgt ya? 

 

udah akrab.. udah kayak.. 

ya udah kayak.. lebih 

kayak sodara gitu lho.. 

B1  

mm.. dulu mmgnya 

sbelumnya km 

sekolahnya dmn? 

Penabur Bintaro.   

mm.. oke..nah 

biasanya tu km sama 

temen2 critanya tu 

ttg apa sih? 

apa ya kalo sama temen.. 

kalo temenku kan ada yg 

suka korea ni.. lha itu kita 

suka ngebahas2 gitu..  

 

  

brarti lebih ke hobi 

ya? 

Iya lebih ke.. kita sama 

hobi gitu kan.. ya mngkin 

kadang beda.. maksudnya 

kegemaran dia sama 

kegemaran aku beda.. kek 

dia lebih ke big bang.. aku 

lebih ke exo.. gitu cuma ya 

ngobrol2 gitu.. satuin aja.. 

samain aja.. pokoknya ya 

korea.. selama masih 

boyband korea ya kita 

pasti ngomongin.. 

F Subyek menemukan 

kesamaan kesukaan 

dengan salah satu 

teman sekolahnya. 

oke..ni yg temen 

akrab itu temen 

skolah? 

yg 2 itu temen skolah.. yg 

1.. yg ini.. 

  

brarti suka crita2nya 

sama yg ini apa sama 

yg disekolah? 

mm.. lebih sering di 

sekolah sih.. 

  

brarti bahasnya 

tentang sekolah jg? 

Ga sih.. kalo aku sama 

temen sekolah tu kan ada 2 

tu.. nah kalo sama mreka 

itu lebih kemana ya.. kalo 

yg 1 kan dia mmg ga suka 

korea kan jadi kalo sama 

dia ya cuma sekedar crita2 

gitu2.. ya kayak crita2 lah.. 

ya remaja kan suka crita2.. 

F Subyek mempunyai 

teman akrab yang 

memiliki perbedaan 

kesukaan dengan 

dirinya. 
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curhat2.. kadang aku 

curhat kadang dia curhat.. 

gitu2.. nah kalo yg 1 sama 

sih curhat2 jg.. tapi cuma 

masih.. masih gimana 

gitu.. masi ngomongin 

korea gitu.. jdnya yg 

akhirnya langgeng 

ngomong tu ya ngomongin 

korea itu.. 

okeedeh.. mm.. nah 

ini misalnya.. km 

kek td ya.. misalnya 

km punya masalah 

gitu sering ga sih 

cerita ke temen? 

Lebih sering cerita 

ke temeh kah atau 

sama orang tua? 

mmm.. ga gitu sering.. mm 

ya tergantung sih.. 

tergantung masalahnya 

kayak gimana gitu.. 

tergantung masalahnya.. 

kalo yg kebetulan.. 

maksudnya temenku 

lebih.. maksudnya gimana 

ya temen kadang lebih.. 

apa ya.. kenal gitu.. 

nyambung gitu apa yg aku 

omongin ya kadang crita.. 

ya kadang crita jg ke orang 

tua.. ya sama aja sih 

  

Jadi biasanya apa yg 

km omongin ke 

temen km omongin 

jg ke mama papa 

atau gimana? 

iya.. kadang.. kadang.. 

iyaa.. kadang ada aku 

omongin, cuma sama 

orang tua tp kadang temen 

ga tau.. kadang jg cuma 

aku omongin ke temen tp 

orang tuanya ga tau yg 

ampe detail bgt gitu.. ya 

gitu2 lah.. 

  

brarti sesuai porsinya 

ya? 

iya.. ya aku menyesuaikan 

jg seandainya sama temen 

bisa ngomong gimanaa.. 

sama orang tua 

ngomongnya gimana gitu..  

  

okeee.. nah ni.. temen2 ya.. biasanya ya   
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dukungan apa sih yg 

temen2 km kasih ke 

kamu gitu kalo 

menghadapi masalah 

atau sesuatu hal yg 

menurut km berat 

gitu? 

sama sih.. mreka cuma 

kasi2 saran doang.. trus.. 

ya udah gitu2 lah.. 

Kasih semangat 

juga? 

Iya kasih semangat.   

oke.. nah ini yg 

sering ngajak omong 

dulu sapa? Km 

duluan atau mreka 

duluan atau gimana? 

sama sih.. kadang aku yg 

ajak omong duluan.. 

kadang mreka yg ajak 

omong duluan.. sama2 

aja.. 

  

okeee.. ni kan misal 

kalo sama temen 

kumpul.. trus 

perasaan km tu 

gimanaa sih waktu 

kumpul sama mreka? 

ya gitu ya.. ya ngobrol 

sama temen2 ya seru2an 

aja.. 

 

 

D  

okee.. nah.. 

slanjutnya.. seberapa 

jauh sih km terbuka 

sama orang tua? 

 

Ya terbuka sih   

jd kebanyakan kalo 

ada masalah 

langsung cerita gitu? 

ya.. ya kalo ada masalah 

ya cerita gitu.. kan lega 

juga kan kalo orang tua 

tau.. terus bisa kasi 

pendapat gitu2.. 

A1  

kalo sama temen 

sndiri lebih terbuka 

jg atau? 

kalo sama temen sih lbh 

kayak ada batas gitu lah 

ya.. kan maksudnya ga 

semua harus dia tau gitu.. 

ya privasi lah.. kadang2 

ada yg privasi 

  

okee… mmm.. nah 

misalnya nih.. 

prtama sama temen 

iya.. kadang minta 

pendapat gitu.. harus 

gimana.. gitu gitu.. 
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dulu ya mngkin ya.. 

pasti temen2 kan 

crita ni mungkin dia 

cerita tentang 

masalah dia.. ntah di 

rumah ntah di skolah 

gitu.. trus mmm.. 

biasanya mreka 

minta pendapat ga 

sih ke kamu? 

Terus kamu 

menanggapinya 

gimana? 

Menanggapinya sih ya.. 

aku nanggepin yg di 

critain trus aku jg ya.. ya 

ngasi apa.. saran gitu lah.. 

menurut gw seandainya ya 

mending gini.. mending 

gini.. tp ya smuanya 

terserah dia.. aku Cuma 

seenggaknya membantu 

kasi saran gitu.. 

B1  

kalo sama orang tua 

ni.. gmn? Misalnya 

ni papa crita td di 

kantor gini gini gini.. 

nah km 

menanggapinya 

gmn? 

ya aku tanggepin jg sih yg 

di critain.. ya sama.. aku jg 

kadang2.. ada ini ini ini.. 

oyaudah gini aja coba.. 

sama sih sama.. 

  

kasi saran jg? Iya kadang kasih saran 

juga. 

  

Okee.. nah biasanya 

ni kalo misalnya km 

kontak gitu ya.. sama 

temen mngkin lebih 

sering chatting kan.. 

km tu lebih suka 

denger cerita mreka 

tu tatap muka 

langsung apa mmg 

dari chatting atau 

lebih enak tatap muka.. 

lebih enak ketemu.. jadi 

kayak.. kitanya tu bisa 

ngomong panjang lebar 

gitu.. lebih enak kan.. trus 

nanggepinnya jg lebih.. 

yaa lebih enaklah 

ngomong tatap muka 

drpd.. kalo chatting tu 

kadang2 aku males 
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telfon? 

 

Balesnya.. maksudnya dia 

ngomong panjang banget.. 

udah gitu aku jg ga tau 

kan.. maksudnya.. apa.. 

gmn ya.. kadang kan kalo 

kita tatap muka kan 

ekspresinya keliatan kan.. 

o dia bener2 gini apa ga 

kan.. Cuma kalo chatting 

doang kan ni dia crita tp 

kita ga tau maksud dia tu 

dia mmg sedih atau gmn.. 

gitu kita ga tau kan.. udah 

gitu kalo mau kasi saran ga 

enak kan.. aduh ngetiknya 

panjang bgt.. trus ngetik 

panjang2 gitu.. jd enak 

tatap muka.. ya 

seenggaknya telfon sih.. tp 

ya ttp aja ga enak ga bisa 

liat ekspresinya.. 

Ya kalo telfon kan 

Cuma suaranya 

doang ya.. kalo 

chatting brarti lebih 

takut ke salah 

tangkep gitu ya? 

Iya kalo chatting 

takutnya.. ya antara takut 

salah tangkep jg.. karena 

kan kalo udah ngomong jg 

kita kan pusing jg tu 

ngomongnya panjang 

banget.. udah gitu.. efek 

males ketik jg.. males 

balesinnya.. 

  

Mmm.. mungkin 

slain.. bahas.. nah 

kalo sama temen yg 

ini masih sering 

kontak jg? Biasanya 

ngomongin apa kalo 

sama dia? 

Masih.. wah ada aja kalo 

sama dia yg diomongin 

ya.. ga tau ya kadang ya 

topiknya ga tentu.. lagi 

chat.. lagi chat.. gitu.. trus 

ntar tiba2 topiknya udah 

kemana2 gitu ya.. 

  

ada aja gitu ya? iya ada aja gitu.. kayaknya 

abis pun nanti lama2 ada 
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lagi.. ada lagi.. gitu doang.. 

okee..brarti km kalo 

disini punyanya 

temennya ini doang 

atau gmn? 

Sebenernya sih kalo di 

komplek ini aku kenal 

semua.. Cuma mungkin 

kan ya ga smuanya deket 

jg kan gitu.. ga smuanya 

main.. tapi kalo di rumah 

di komplek aku main sama 

dia.. kalo ga sama dia 

sama sebelahnya gitu.. 

  

sisa2nya biasa aja 

gitu? 

Iya sisa2nya ya kenal sih 

kenal.. Cuma ga.. ga.. 

sampe dket bgt gitu main 

ke rumahnya trus kayak ya 

pergi2 bareng ngechat gitu 

engga.. udah gitu.. jd 

Cuma kek sekedar 

ketemu.. oo ini.. udah 

gitu2.. 

  

okedeh.. udah si 

tanya2nya udah 

kelar.. terima kasih 

ya 

Iya   

 

Keterangan: 

A  : Hubungan subyek dengan orang tua 

B  : Hubungan subyek dengan orang lain 

B1 : Hubungan subyek dengan teman 

B2 : Hubungan subyek dengan saudara 

C  : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan orang lain 

C1 : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan teman 

C2 : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan saudara 

D  : Faktor Internal 

E  : Faktor Eksternal 

F  : Faktor Interaksi 

G  : Faktor pendukung lain /  temuan peneliti 

H  : Penggunaan smartphone 
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HASIL WAWANCARA IBU SUBYEK I 

 

Identitas Ibu Subyek I 

Nama    : F D 

Usia    : 41 tahun 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

 

Pertanyaan Jawaban Kode Analisis 

Ya, jadi aku pengen 

tanya - tanya tentang 

Fito. Pertama dari 

masa kecilnya. Kira - 

kira yang bisa 

diceritain apa aja? 

Dalam hal apanya ni?   

 

Emmm… Ya 

semuanya, sebagai 

anak tunggal dia 

seperti apa, kayak gitu. 

Kalo dari masa kecil 

sih, ya ada apa ya… 

Emmm.. Dari bayi 

banget atau dari apa ni? 

  

Dari TK aja tante… TK… Fito itu 

penurut…Emmm… 

Jadi... Memang dia di 

rumah manja, tapi dia 

itu kalo udah di 

sekolahan itu berani 

banget. Kalo di rumah 

itu, waduh apa - apa 

harus dilayani „kan 

memang. Emmm… 

gimana ya… Ya 

penurutlah kalo di 

rumah, penurut banget. 

Saya banyak bimbing 

dia untuk belajar, mau 

dia langsung.. saya 

pangku. “Fito belajar! 

Langsung mau belajar 

dia. Kalo ulangan suruh 

belajar. Ya pokoknya 

masi di bimbing lah. 
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Banyak sekali 

dibimbing, dibentuk 

banget. Tapi yang ini 

ya… Memang waktu 

masih kecil saya agak 

keras sama dia. 

Agak kerasnya 

gimana? 

Agak kerasnya dalam 

arti aaa… Seperti 

kayak agak mendikte 

A.. B.. C..  tapi lambat 

laun, semakin besar  - 

semakin besar ya 

rubahlah. Saya rubah 

caranya mendidik anak 

dengan cara lebih 

demokrasi. Karena 

dulu saya „tu sangat 

khawatir masa 

kecilnya. Dulu dia 

gampang sakit, jadi 

membuat saya „tu... 

Semuanya saya dikte. 

Urusan dia makan, ga 

boleh makan ini, ga 

boleh makan itu, dan 

itu kalo dia melanggar 

saya bisa marah sekali. 

Tapi ya lambat laun 

semakin besar -  

semakin besar, dia 

semakin  kuat dan 

membuat saya ya udah, 

lebih demokrasi lg 

dalam hal makanan. 

Eee.. dalam hal 

semuanya lah. Kita 

ngomong, bicara..  Tapi 

karena terlalu 

demokrasi, pada 
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akhirnya dia justru 

terlalu vokal. Lebih 

vokal daripada orang 

tuanya, yang ada 

memaksakan. Kita aja 

kalo jalan bertiga ni 

seringkali ribut. 

Ributnya karena apa? 

Orang tuanya mau 

kemana, dianya mau 

kemana, dan itu marah 

– marah, pake marah. 

“Ga mau, maunya 

kesini ni…” Akhirnya 

yaudah, agak inilah. 

Jadi menurut saya 

karena terlalu 

demokrasi, jadi 

akhirnya dia lupa 

batasan. Sampai 

akhirnya eee… sebagai 

orang tua ya saya sama 

papanya suka marah 

juga. “Fito ada batasan. 

Memang kita 

demokrasi, tapi 

semuanya kembali 

yang pegang keputusan 

„tu orang tua, bukannya 

kamu…” gitu lho. Ya 

akhir - akhir ini sih dia 

mulai mengerti  begitu, 

gitu lho... Kalo 

demokrasi iya boleh 

dia buka suara, tapi ya 

harus ikut orang tua, 

gitu lho. Ya begitu aja. 

Anaknya sih ya kalo di 

rumah ya yang kayak 
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kemaren saya sempet 

cerita sama papa (ayah 

peneliti) itu. Dia itu, 

Fito itu, kalo di rumah  

dia manja, gak mandiri. 

Sampe sekarang aja 

makan masih sering 

suka di ambilin, masih 

diingetin harus apa – 

apa, mandi atau apa. 

Tapi, di luaran, luar 

biasa mandirinya gitu. 

Ya sepeti itu Fito. 

Mmm gitu… Berarti 

meskipun manja tapi 

kalo di luar itu 

memang bisa berubah, 

beda banget ya? 

Ya. Bisa mandiri. 

Beda, beda banget, 

beda banget. 

  

Oke – oke, itu juga 

komentar dari eee… 

apa namanya… 

gurunya gitu seperti 

itu atau gimana? 

Ya karena „kan 

memang aktif „kan di 

sekolah. Ya maulah dia 

jadi ketua kelas mau, 

jadi bendahara mau. 

Mau ada presentasi, dia 

mau bantuin temennya 

walaupun beda 

kelompok, mau 

rekamin atau fotoin. Itu 

udah seksi sibuk deh. 

Kalo temen - temennya 

bilang rempong ya, 

super repotnya gitu, 

dan anaknya memang 

perfeksionis. Itu yang 

bener – bener kita 

kualahan banget dalam 

segala hal. Sampe hal 

kecil pun dia sangat 

perhatikan, ga mau ada 
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yang namanya ga 

sempurna. Repot 

banget. 

Oh gitu (tertawa) Iya. dari masa kecil sih 

memang gitu dah 

keliatan. Dari yang 

mainan - mainannya 

itu. Mobil - 

mobilannya ga boleh 

sampai ada yg hilang 

sedikitpun. Dia pasti 

nangis cari, kita cari 

sampai ketemu harus 

tempel gitu lho… dan 

itu dia sangat 

memperhatikan barang 

- barangnya dia, jadi 

sampai – sampai dia ini 

memang kuat (ingatan) 

untuk naruh - naruh 

barang segala macem 

atau apapun. jadi 

kadang - kadang ya 

yang kita sulit buat 

ketemuin, ya dia bisa 

nemuin, dia inget. Ya 

karena orangnya 

memang super teliti, 

perfeksionis. 

  

Sampai sekarang? Sampai sekarang. Dari 

masih kecil itu udah 

keliatan. 

  

Terus kalo prestasinya 

Fito sendiri itu kayak 

gimana sih? 

Prestasi… Jadi kalo 

dulu masihSD dia di 

sekolahan Katolik yang 

sangat memaksakan 

untuk ilmu ilmu ilmu. 

Ya itu salah satu yang 

membuat saya tu 
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jadinya banyak 

mendikte dia untuk A.. 

B.. C…Belajar, belajar 

belajar, gitu... Karena 

tuntutan dari 

sekolahnya juga gitu 

yang bener - bener 

pelajaran„tu banyak 

sekali yang harus 

masuk ke otaknya. Jadi 

setiap kali mau ulangan 

itu, satu hari 

sebelumnya udah pasti 

belajar. Itu bisa sampe 

berjam-jam, bahkan 

bisa sampe hampir 1 

harian kalo mau 

emmm… semesteran. 

Lambat laun pindah 

kelas 4 „kan. Dia 

pindah ke Sang Timur 

sini, Karang Tengah. 

Sistem belajar di 

sekolahnya juga 

berbeda banget. Dia 

gak ada mid test jadi 

jauh lebih santai. Saat 

semesteran pun di 

kasih eee… kisi - 

kisinya gitu, jadi lebih 

mudah. Dari situ saya 

sudah mulai lepas dia 

untuk aaaah.. Paling 

saya ingetin “Fito 

belajar” dia belajar. 

“Ayo Fito mama tanya 

- tanya” masihan. 

Sampai akhirnya dia 

SMP, dia udah masuk 
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kee… memang masih 

pada saat… ya prestasi 

sih prestasi memang 

ee… dari di Santa 

Maria yg di Jatinegara, 

dia memang sih di 

kelasnya masih ada 

ranking lah. Ranking 

3,4, 5 masih di pegang. 

Di Sang Timur pun jg 

masih ada ranking lah 

walaupun ga pernah 

ranking 1. Soalnya 

kembali tadi, saya 

ngomong sama 

gurunya. Gurunya 

selalu bilang: “Ibu, Fito 

ini sebenernya sangat 

cerdas, tapi anak ini 

kurang emm... apa 

ya… kurang... kurang... 

kurang mentok lah 

belajarnya”. Tapi ya... 

itu adalah Fito, 

belajarnya seperti itu. 

Kalo dalam hal belajar, 

dia gak sampai wah 

ngotot, dia harus dapet 

nilai berapa. Tapi yang 

penting dia udah bisa. 

Masuk sini pun, Candle 

Tree, juga sudah saya 

lepas. Dia semakin tahu 

tanggung jawab semua-

muanya. Dia udah gak 

saya suruh belajar lagi, 

gak tak suruh ngerjain 

PR lagi, biar tahu 

semua kewajibannya. 
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Saya gak perlu nanyain 

pokoknya semuanya, 

hampir semuanya dia 

mandirilah ya, kecuali 

itu… yang urusan-

urusan  rumah, yang 

manjanya gitu. Tapi 

selebihnya udah 

mandiri. 

Emmm… Oke… 

Terus emmm... Ini 

selanjutnya kalo 

tentang hubungan Fito 

dengan tante sendiri 

seperti apa sih?  

Wahhh ee… sangat 

manja, sangat berbeda. 

Jadi banyak orang 

bilang Fito ini udah 

sebesar ini kok masih 

mau peluk - peluk 

orang tua, cium – cium, 

kayaknya udah 

kegedean ya. 

Kebetulan memang 

saya lihat banyak sekali 

keluarga yang itu 

hubungan sama anak 

gak pakai cium gitu, 

udah ya... asing - 

asingan lah. Paling 

ngobrol biasa, kalo ini 

enggak… Dia masih 

tidur sama orang tua. 

Dia gak mau pisah. 

terus juga kalo malem, 

dia punya kebiasaan 

harus peluk – pelukan 

dulu sama orang tua, 

sama papanya juga 

begitu, pakai cium gitu. 

Emmm... Terus juga 

kalo pagi juga begitu. 

“Mama sini, papa sini”, 

masih peluk - pelukan 

A, D, E Subyek sangat dekat 

dengan kedua orang 

tua, ia merasa sangat 

ingin dan harus 

menghabiskan waktu 

dengan orang 

tuanya. Ia lebih suka 

menghabiskan waktu 

bersama orang tua 

daripada dengan 

teman – temannya. 

Ia juga sangat 

menomor satukan 

keluarga. 
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bahkan sampai di 

luaran pun itu gak 

malu. Di depan umum 

pun dia „tu masih peluk 

orang tua, masih cium. 

Bagi dia, kedekatan 

anak dengan orang tua 

itu sangat penting. Dia 

bilang: “Mama, kita 

gak tahu tentang 

kehidupan”. Emmm… 

apa ya… maksudnya 

dia dengan eemmm..  

dengan segala macam 

apa yg terjadi di depan, 

kita harus banyak 

menghabiskan banyak 

waktu bersama, dengan 

segala macam 

kedekatan gitu. Karena 

dia gak mau suatu saat 

ada suatu penyesalan, 

karena masa – masa 

anak dengan orang tua 

pun kalo misalnya 

orang tua umurnya 

panjang, „kan ada 

masanya. Suatu saat dia 

harus menikah gitu, ke 

depannya pasti ada 

jarak dengan orang tua. 

Jadi dia bilang, dia ga 

malu kok untuk meluk 

orang tua, untuk cium 

orang tua. Karena ini 

adalah momen dia 

sama orang tua dan dia 

juga untuk bergaul 

dengan temen - 



234 
 

 
 

temennya. Jalan - jalan 

dia „tu hanya lebih 

banyak memilih. 

Memang ini harus 

bergaul, tapi selebihnya 

dia lebih suka jalan 

sama orang tua gitu. 

Begitu pun kalo jalan 

dengan saya doang, dia 

enak menikmati gitu. 

Tapi ada sesuatu yang 

kurang. Dia mau 

lengkap. Dia pernah 

bilang gini: “Ini Fito 

dari masih kecil 

tumbuh besar dengan 

orang dewasa, ya orang 

tua, om, juga oma. 

Kalo kita jalan, kalo 

orang ngajakin jalan, 

ini sepaket”. Dia gak 

mau jalan sendiri, sama 

sodara sendiri gitu ga 

mau. Paket dia bilang. 

Paketnya „tu paket 

hemat bertiga. Super 

itu berempat. Combo 

itu berlima. Berempat 

itu dengan oma-nya, 

berlima itu dengan om-

nya. Ya udah memang 

gitu kehidupan si Fito. 

Ya memang seperti ini 

gitu lho, tumbuh besar 

dengan orang – orang 

dewasa 4 ini, seperti 

itu. Jadi kalo... ya 

pokoknya udah sulit 

kalo lepas. 
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Nah „tu tante sendiri 

nanti kedepannya 

kepikiran “Aduh 

khawatir, ya kalo 

sewaktu – waktu dia 

harus kayak saya nge-

kost” gitu? 

Memang pada saat dia 

mau kuliah (nanti), 

saya pernah ngomong 

sama papanya kalo kita 

kuliahin Fito di 

Indonesia. Saya takut 

dia kurang maju untuk 

berkembang, karena 

mengingat anak ini 

dalam hal belajar ya ga 

sampe mentok gitu 

belajarnya, agak santai 

– santai. Jadi saya 

pikir, „kan sepupu - 

sepupunya banyak 

yang di Taiwan, jadi 

saya berpikir: “Wah 

saya mau lariin 

kesana”. Saya melihat 

begitu sepupunya 

disana, mereka mulai 

belajar bahasa - 

bahasanya gitu, yang 

berguna sekali bahkan 

dalam hal bekerja pun, 

ya bahasanya mereka 

itupun yang mereka 

pakai. Saya sih ga 

berharap dia untuk 

bekerja disana, cuma 

untuk nilai plus plus 

itu. Saya sih memang 

kadang kepikiran berat 

sekali buat dia ngelepas 

ke Taiwan, tapi dari 

banyak cerita, di 

Taiwan dia harus 

masuk asrama ketat 

sekali. Ada dokternya 

A Orang tua sangat 

perhatian terhadap 

subyek. 
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yg setiap saat periksa 

dia kondisinya. Wah 

saya agak tenang jug a, 

plus udah ada 

sodaranya disana. Tapi 

ya memang karena 

menyangkut kesehatan, 

emmm… mundur lagi 

alasan kenapa saya 

terlalu over protective 

sama Fito. Masa 

kecilnya dalam hal 

makan itu, karena „kan 

dulu dia ada kejang 

gitu, dan kejangnya itu 

yang kata orang sampai 

6 tahun ternyata pada 

saat umur sekitar 8 atau 

9 tahun. Dia kena DB, 

sempet kejang lagi 

beberapa kali. Jadi 

disitu bikin saya „tu 

over protect banget 

dalam hal makan, 

dalam hal dia tidur, 

segala macem. Disitu 

yang sebenernya 

membuat saya „tu 

khawatir dia „tu jauh 

dari orang tua. Selama 

ini kok dia mau tidur 1 

kamar, saya masih 

membiarkan gitu 

karena beda kamar aja 

saya aga khawatir. Dia 

pergi nginep ret-reat di 

sekolahan kelas 6 SD, 

ya itu pun saya 

khawatir. Kita sampai 



237 
 

 
 

susulin dia pergi hanya 

untuk memeriksa 

kondisi badannya dia, 

takutnya dia demam 

gitu. Ya khawatirnya 

sepeti itu aja masalah 

kesehatannya dia. 

Selebihnya sih ya saya 

ga khawatir lah. Tapi 

sekarang lebih over 

protect ini papa-nya. 

Papa-nya itu sempet 

kalo ada suatu cerita, 

misalnya sekolahan ada 

ambil rapor, ada orang 

tua temennya aga kesel 

gitu sama sikap Fito 

gitu… “Oh itu „tu 

bendahara yang 

namanya Fito, kalo 

nagih udah kayak apa 

di uang bulanan gitu”. 

Kalo saya ini udah 

mulai emmm… 

membiarkan Fito „tu 

mencari jalan keluar 

sendiri dari segala 

permasalahan dia.Tapi 

kalo papa-nya masih, 

wah marah gitu pas 

saya ceritain hal tadi. 

Sampai sekolah pun, 

kuliah pun ga tega kalo 

jauh – jauh dari kita. 

Entar kita ga ketemu 

lho lama, jarang - 

jarang ketemu. “Ga ah, 

Fito ga boleh sekolah 

di Taiwan, harus 
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disini”, masih begitulah 

papa-nya. Kalo saya 

„kan berpikir, saya 

harus siap seperti itu 

karena suatu saat Fito 

harus mandiri, untuk 

masa depannya dia. 

Berarti papa-nya yang 

lebih ga mau pisah 

gitu ya? 

Ya, hehehehe (tertawa)   

Oke. Ya ini „kan 

emmm… berhubung 

Fito juga „kan tunggal, 

nah „kan punya sodara 

– sodara  juga nih. Lha 

sejauh yang tante tahu, 

hubungan Fito sama 

mereka itu gimana? 

Kalo dengan 

sepupu2nya, dia paling 

deket memang dengan 

anak dari kakak saya. 

Kakak saya ini paling 

sering bawa anaknya 

kesini, sementara Fito 

„tu ga pernah mau 

nginep di rumah 

sepupunya, jadi ya 

paling deket ya dengan 

itu. Alfons sendiri tau 

„kan? Kadang – kadang 

kita telefon, BBM-an, 

saya suka tegur dia. 

“Fito kamu jangan 

diem aja begitu, 

hubungan dong! 

Ngobrol dengan sepupu 

– sepupu semuanya 

gitu”. Dia bilang: 

“Engga ah”, begitu. Ga 

mau, masih ya kaku 

lah. Sebenernya dia 

dalam bersosialisasi 

saya bilang semakin 

dia besar semakin 

kaku, engga kayak 

dulu. Dulu gampang 

B2  
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sekali dia berbaur sama 

orang, tapi sekarang ini 

justru dia lebih sulit 

sekali untuk 

bersosialisasi dengan 

orang sekitar. 

Emmm… ini aja sama 

sodaranya juga masih 

kaku ya? 

Kaku, kaku sekali. B2  

Karena mungkin dari 

kecil kah atau gimana 

tante? 

Emmm… Sepertinya 

ya kalo sepupu – 

sepupunya juga 

mungkin ya yang ga 

memulai. Fito juga 

tidak memulai, jadi 

sama –samalah. 

D Subyek tidak mau 

melakukan interaksi 

terlebih dahulu.  

Jadi belum ada yang 

memulai ya? Jadi pas 

ketemu aja baru 

ngomong gitu ya? 

He em, iya, kalo 

ketemu baru ngobrol. 

  

Ya tadi tante „kan 

udah nyebutin 

sosialisasi. Berarti tadi 

yang saya denger itu 

sekarang ini justru Fito 

semakin susah untuk 

hal itu ya? 

Bener itu.   

Contohnya mungkin 

tante bisa jelasin, yang 

tante tahu? 

Ya seperti yang sudah 

saya bilang, sosialisasi 

yang dengan 

sepupunya itu dengan 

teman - temannya juga 

begitu. Saya suka 

bilang: “Fito kamu 

udah besar, kamu boleh 

lah main ke rumah 

temen gitu”. Memang 

saya tidak ijinkan 

untuk dia bawa 

B1, D, 

G 

Ibu mendukung 

subyek untuk 

mengajak temannya 

menginap agar lebih 

akrab, tapi subyek 

tidak memulainya. 
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kendaraan,” Mama 

anterin deh”. Saya suka 

mancing seperti itu, 

atau “Sudah lama ya 

temen – temen  kamu 

ga dateng kesini?” 

Soalnya biasanya ada 

setiap minggu 

temennya dateng 

kesini, bahkan sampai 

nginep. Jadi Fito itu 

tidak memulai. Dia 

menunggu temannya 

yang memulai. Kalo 

temennya memulai, dia 

menyambut. 

Menunggu itu aja, 

nunggu respon dari 

mereka dulu, ga pernah 

dia memulainya. 

Ngajakin nonton 

temennya juga saya 

bilang kamu aja dan 

temen2 kamu nonton. 

Dia bilang: “Ga ah”, 

gitu. Makin sulit kok 

saya bilang 

sosialisasinya itu, 

makin pemalu. 

Kemarin saya juga 

sempet tanya – tanya 

sama dia „kan. Tanya 

tentang temen gitu. 

“Kamu itu kalo sama 

temen ngomongin 

apa?” Memang dia 

bilang sih emmm... 

kemarin sih kalo ga 

salah inget, seperlunya 

Ya sepertinya dari dulu 

dia „tu kalo bergaul 

dengan orang itu jarang 

sekali yang namanya 

bergurau gitu istilahnya 

ya. Jarang sekali. Dia 

ngomong memang 

yang perlu. Yang serius 

justru itu orangnya „tu 

di luaran sangat – 

B1, F  
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aja. Omongan – 

omongan yang ya 

mungkin harus di 

share tapi ga usah 

gitu”. Itu memang 

dijalani dari dulu atau 

memang awal – awal 

ini atau gimana? 

sangat ya… walaupun 

dia banyak temennya, 

tapi dalam pembicaraan 

„tu bicara yg serius, 

menurut saya jarang 

sekali „tu saya denger 

tu dia bercanda sama 

temennya. Paling ada 

beberapa temennya lah. 

Itu karena memang 

temennya „tu yg sering 

kali memulai melucu. 

Jadi lebih menunggu 

gitu ya? 

Iya bener, menunggu. 

Itu sifatnya dia, 

menunggu. 

  

Sejauh ini mungkin 

yang tante tahu, 

lingkungan Fito itu 

seperti apa sih? Baik 

di sekolah maupun di 

rumah. 

Kalo di rumah dia ga 

pernah keluar, kalo di 

sekolahan temen – 

temennya… bukan 

nakal ya, tapi anak – 

anaknya yang suka 

gaul, suka kumpul – 

kumpul sama temennya 

sana – sini, jalan 

nginep. Cuma ini kok 

saya bilang 

sosialisasinya dia yang 

susah lah. Saya 

membebaskan dia 

untuk temenan sama 

siapa aja. Memang 

justru saya sering kali 

mendorong Fito untuk 

jalan sama temannya. 

Pernah sih saya larang 

sekali, karena sudah 

janji dengan papa-nya. 

Dia marah, dan 

akhirnya kita ga jadi 

E, G  
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pergi. Setelahnya sih 

saya suruh lagi pergi 

sama mereka. Saya rasa 

anak agak angkuh. 

Baik sih baik. Dia itu 

ga pernah mau 

menerima dia selalu 

ingin memberi. Ga tau 

jenisnya itu angkuh 

atau apa, tapi bagi saya 

itu angkuh. Menerima 

dia tidak mau. Dia 

jalan sama om-nya 

sendiri dengan tante-

nya itu mau di beliin 

sesuatu apapun aja, dia 

itu selalu menolak. Dia 

lebih suka bawa uang, 

lalu bayar sendiri atau 

dia lebih enaknya lagi 

dia harus bawa orang 

tuanya, supaya orang 

tuanya membayar. 

Intinya dia ga mau 

dibayarin. Begitu juga 

kalo jalan dengan 

temen –temennya. 

Yang nganter dia, 

pokoknya mobil kita 

lah yang keluar. Misal 

dulu pernah dia pernah 

diajak pulang bareng 

sama temennya naik 

mobil, dia nolak. Dia 

minta saya jemput. 

Saya ga tau apa, 

katanya sih alasannya 

ga bebas. Saya ga gitu 

mengerti maksudnya 
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dia seperti apa, tapi 

saya suka mendorong 

dia ga boleh seperti itu. 

Maksudnya fleksibel 

lah ya. Kita ga harus 

selalu memberi, kita 

harus melayani orang 

terus. Lama –lama 

repot juga „kan kalo 

kayak gitu terus. 

Jadi selain ini ya tadi 

tentang sosialisasi, 

mungkin ada masalah 

lain yang menurut 

tante itu sebuah 

masalah dari Fito itu 

apa sih? 

Kadang - kadang ya 

karena yang saya 

bilang terlalu 

demokrasi itu. Dia 

lebih keras dari orang 

tua. Kalo misal kita 

ngomong pakai nada 

aga keras, dia lebih 

keras lagi, bahkan 

marah. Kita bales lebih 

keras lagi, 

menunjukkan bahwa 

jangan kurang ajar ya. 

Kami tau kami sayang 

dia, tapi jangan jadi 

kurang ajar sama orang 

tua. Orang tua ga 

selamanya kamu bisa 

menjadi teman. Dia 

harus tahu posisi di 

keluarga kalau dia 

tetaplah anak. Harus 

patuh sama orang tua. 

  

Okee.. Ini mungkin 

lebih menyangkut ke 

Fito sih, cuma ini 

pandangan tante aja. 

Sikapnya Fito itu 

menghadapi, misalnya 

Pernah, terutama saat 

belum lama ini. Fito 

mau masuk SMA, „kan 

mau mulai „tuh. Kalo 

menurut saya, sudah 

mulai di arahkan 
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kayak…SMA mngkin 

masih sama ya. 

Mungkin kalo kuliah 

gitu mungkin pernah 

dibahas ga si tante? 

„Kan tentang masa 

depannya ya, pernah 

membicarakan tentang 

itu? 

kemana Fito mau masa 

depannya kemana, mau 

jadi apa. Nah itu saya 

„tu mempertanyakan 

dia dari mulai kelas 2 

SMP. Sudah saya tanya 

mau kuliah dimana, 

mau jadi apa. Dia 

selalu mengatakan 

memangdia hobi sekali 

otomotif. Dia bilang 

mau kuliah otomotif, 

desain otomotif. Saya 

bilang kamu harus 

searching kuliah 

dimana dan yang bagus 

jrusan apa. Kalo itu 

maunya, kamu 

sepertinya harus 

fokusin di matematika-

nya, bahasanya. Dia 

juga harus bisa bahasa 

Inggris lancar, kalau 

perlu Mandarin juga. 

Kemaren pertengahan 

semester lalu itu „kan 

saya tegasin… Eh 

bukan, pada saat yang 

kita mau cari sekolahan 

untuk SMA-nya, saya 

tegasin lagi. Dia tetep 

maunya itu. Jadi cari 

info ternyata wah bisa 

ni German Center. Tapi 

kembali saya bilang, 

kalo mau di German 

Center, kamu harus 

kuat sekali „ni 

bahasanya sebelum 

 

 

Subyek sudah 

menentukan masa 

depannya. 
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masuk sana. Lha kamu 

ini mau SMA-nya 

dimana dengan begini? 

Terus juga kalo mau ke 

Taiwan seperti apa sih? 

Dikasih gambarannya. 

Kamu sebenernya kalo 

mau masuk German 

Center kamu harus 

perkuat bahasanya. Jadi 

kamu mama izinin 

untuk masuk Candle 

Tree. Tapi sebenernya 

saya „tu bukan Candle 

Tree tujuannya tapi 

saya sendiri maunya 

dia di sekolah Katolik 

lagi yang lebih disiplin, 

ilmunya lebih tinggi 

gitu. Jadi maksud saya 

jadi biar dia nanti 

dalam hal mungkin 

matematika-nya, fisika-

nya itu lebih mantep. 

Saya bilang kamu 

harus di imbangi dgn 

les bahasa. Tapi les 

bahasa ya selama ini 

dia lakukan bertahun -

tahun masih yang taraf 

campur bahasa 

Indonesia 

ngomongnya. Kadang 

saya „tu kepengen dia 

ke arah begitu masuk, 

kamu harus full inggris. 

Dia bilang mau ke 

German Center, tapi ga 

mau ke Taiwan. 
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Sekolah-nya tetap di 

Candle Tree. Dia janji 

les lebih gencar bahasa 

inggris-nya. Saya sih 

oke dia udah komitmen 

begitu. Saya serahin ke 

dia, harus tanggung 

jawab dengan 

komitmennya. Tapi 

saya ingetin, harus 

kerja keras lho untuk 

masuk German Center. 

Kalo kamu aga lengah 

sedikit, susah. Ini ga 

gampang saya bilang 

gitu. Kalo ga bisa 

masuk, ya kamu 

pilihannya Taiwan ya. 

Ya sudah saya arahkan 

sih. Saya merasa sih 

sudah arahkan, tapi 

balik lagi ke Fito. 

Oh jadi begitu. Ini 

saya sudah selesai 

bertanya-nya. Terima 

kasih tante atas 

waktunya. 

Sama – sama.   

 

Keterangan: 

A   : Hubungan subyek dengan orang tua 

B   : Hubungan subyek dengan orang lain 

B1 : Hubungan subyek dengan teman 

B2 : Hubungan subyek dengan saudara 

C   : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan orang lain 

C1 : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan teman 

C2 : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan saudara 

D   : Faktor Internal 

E   : Faktor Eksternal 

F   : Faktor Interaksi 
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G  : Faktor pendukung lain /  temuan peneliti 

H  : Penggunaan smartphone 
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HASIL WAWANCARA IBU SUBYEK II 

 

Identitas Ibu Subyek II 

Nama    : S T 

Usia    : 42 tahun 

Pekerjaan   : Karyawan Swasta 

 

Pertanyaan Jawaban Kode Keterangan 

Ya, selamat eee… 

siang tante… 

Siang…   

Ini saya mau tanya – 

tanya tentang Metta. 

Jadi „kan waktu itu 

udah sempet 

wawancara, cuma 

belum ketemu tante, 

baru ketemunya hari 

ini. Jadi, saya mau 

tanya nih. Pertama itu, 

gimana sih Metta 

sewaktu kecil? 

Waktu kecil ya? 

Metta sih waktu 

kecil sampai 

sekarang kategori 

anak pendiam. 

Menurut tante, ga 

aktif – aktif banget 

sih. Ya orangnya 

memang harus 

didekatin duluan. 

Jadi ya… Kalau 

mau ngomong 

duluan, tante yang 

harus nyamperin 

dia. Tapi kalau 

selebihnya, jarang 

sih dia bicara sama 

tante.  

  

Oh gitu ya. Kemarin 

Metta juga bilang kalau 

dia juga jarang ketemu 

tante ya? 

Iya betul. Saya 

sendiri juga, 

lumayan sibuk ya. 

Selain kerjaan, saya 

juga aktif di 

lingkungan, ikut 

koor. Koor-nya 

nggak cuma satu, 

ada beberapa koor 

yang saya ikutin. 

Jadi, ya susah juga 

G  
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sih mau ketemu 

sama si Metta. 

Kira – kira, kalau di 

rata – rata nih. 

Misalnya ketemu sama 

Metta tuh kira –kira 

sehari deh, ketemu 

berapa lama?  

Sehari ya? Nggg… 

Keseringan sih, 

waktu tante pergi 

kerja, Metta-nya 

belum bangun. Trus 

kalau misalkan 

tante pulang kerja, 

Metta-nya udah 

tidur. Jadi mau 

ketemu, kalau 

dihitung sehari 

paling bisa ketemu 

setengah jam. Itu 

pun kalau dapet. 

G Ibu sangat sibuk 

sehingga tidak memiliki 

waktu untuk berbincang 

dengan subyek. 

Oh gitu, iya iya tante. 

Oh iya, waktu, ini lebih 

bicarain pendidikan sih 

tante. Waktu Metta dari 

TK sampai sekarang ini 

gimana pendidikannya? 

Selama ini sih, 

menurut tante, ya so 

– so sih. Lumayan. 

Cuma waktu itu 

sempet gak naik 

kelas sekali. Itu 

juga, walaupun 

tante kecewa sih. 

Kecewanya cuma 

beda berapa poin 

doang untuk satu 

pelajaran, PPKN, 

jadi gak naik kelas. 

Itu aja tante agak 

kesel. 

  

Berarti ini Metta di 

rumah belajar sendiri 

ya, tante?  

Iya sendiri. Dia 

semua sendiri sih. 

Anaknya, ya 

mungkin karena 

terbiasa sendiri kali 

ya. Jadi mandiri 

gitu.  

  

Oke. Nah ini, bicara Kayaknya untuk A  
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soal hubungan dengan 

orang tua nih. Tadi 

„kan tante udah bilang 

kalo tante juga jarang 

ketemu sama Metta. 

Kalau sama papanya 

gimana, tante?  

frekuensi ketemu 

sama papanya 

mungkin lebih 

sering ya. Karena 

dia kalo apa –apa 

kayaknya 

cenderung minta ke 

papinya. Kayak 

misalnya, beli CD 

lagu –lagu Korea 

ya, dia bakal minta 

ke papanya sih. 

Kalau untuk ke saya 

sendiri… Ya seperti 

tadi, karena saya 

jarang di rumah 

juga, jadi ya 

hubungannya 

seperlunya aja 

jatuhnya. 

Oke. Nah misalnya nih, 

sama saudara –saudara. 

„Kan Metta anak 

tunggal juga, nah 

hubungannya sama 

saudara yang tante lihat 

sejauh ini kayak 

gimana sih?  

Papinya sibuk, 

sayanya sibuk. Kita 

aja orang tuanya, 

yang sodara –

sodaranya aja 

jarang ketemu. 

Apalagi dia, yang 

mau ketemu sepupu 

–sepupunya, ya 

lebih jarang lagi 

ketemu. Jadi kalau 

hubungan dengan 

sodara sih… 

Mungkin ketemu 

waktu hari – hari 

raya besar aja. Itu 

juga dia gak banyak 

bicara sih sama 

mereka.  

C2  
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Oh gitu. Selanjutnya, 

lebih ke hubungan 

pertemanannya Metta. 

Sosialisasinya dia tuh 

di sekolah sama di 

rumah. Kalau di 

sekolah, yang tante 

tahu sejauh ini gimana? 

Kayaknya kalau di 

sekolah sih… Saya 

nggak tau ya dia 

punya temen deket 

atau nggak. Cuman 

terlihat kalau ada 

beberapa tugas, 

kalau yang saya 

perhatiin lagi di 

rumah, nggg… Ada 

sih dia kerjain sama 

–sama dengan 

teman sekolahnya. 

Tapi itu juga, teman 

– temannya itu 

ganti – ganti terus. 

Kayaknya sih 

memang cuma 

untuk tugas 

kelompok ya. Kalau 

untuk temen deket 

sendiri, saya nggak 

tahu ya. Dia lebih 

banyak 

menggunakan 

handphone-nya sih 

untuk komunikasi. 

B1  

Kalau di rumah sendiri 

dia juga jarang keluar 

ya? 

Nggg… saya 

kurang tahu ya. 

Cuman kalau kata 

ibu yang suka di 

rumah, jarang 

keluar sih. 

Udahannya 

tetangga juga suka 

tutupan ya. Trus dia 

kayaknya lebih 

cenderung suka 

denger – dengerin 
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lagu deh di 

kamarnya sendiri. 

Gitu.  

Hmmm gitu. Selain itu, 

„kan yang tadi saya 

soroti mengenai 

hubungan tante sama 

Metta ya kurang deket 

gitu „kan. Jadi dia lebih 

sering mandiri. 

Mungkin yang 

merupakan suatu 

masalah, seperti ah 

Metta harusnya nggak 

kayak gini nih. Itu apa 

sih yang tante lihat? 

Mungkin kurang 

perhatian kali ya. 

Kurang perhatian, 

ya minta di 

maklumin aja sih. 

Saya sama papanya 

ya sama – sama 

sibuk. Nggg… 

Kadang juga akhir 

pekan, kami punya 

aktivitas masing –

masing, gak bisa 

nemenin dia juga. 

Jadi ya mungkin dia 

dapet perhatian… 

saya kurang tahu 

kalau dari 

temannya. Dari ibu 

yang biasa bantu di 

rumah mungkin. 

Kalau saya pribadi 

sih nggg… Karena 

kesibukan saya, 

saya juga, saya 

akuin saya ngga 

dekat dengan anak 

saya. Gitu. 

G, E  

Nah kalau misalnya 

sikapnya Metta selama 

ini menghadapi 

masalah? Kayak tadi 

misalnya dia karena 

jarang ketemu sama 

orang tua juga, dia 

menanggapinya gimana 

sih? 

Selama ini sih kalau 

dia ada masalah 

cenderung diem ya. 

Nggak pernah cerita 

juga sih ke saya. 

Cuman saya nggak 

tahu kalau dia cerita 

ke papinya. Nggg… 

Jadi terkesan kalau 

  



253 
 

 
 

dia ada masalah ya 

dia hadapin sendiri. 

Jadi ya walaupun 

masih SMP, 

itungannya cukup 

mandiri sih di mata 

saya. Nggak terlalu 

banyak merongrong 

sesuatu yang 

mungkin dia 

permasalahkan atau 

gimana. Gitu. Kalau 

dihadapan saya. 

Hmmm… Jadi sejauh 

ini masih bisa meng-

handle masalahnya 

sendiri ya dia? 

Iya…   

Oke deh tante, terima 

kasih ya sudah 

menyempatkan 

waktunya. Selamat 

siang. 

Iya sama -sama   

 

Keterangan: 

A   : Hubungan subyek dengan orang tua 

B   : Hubungan subyek dengan orang lain 

B1 : Hubungan subyek dengan teman 

B2 : Hubungan subyek dengan saudara 

C   : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan orang lain 

C1 : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan teman 

C2 : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan saudara 

D   : Faktor Internal 

E   : Faktor Eksternal 

F   : Faktor Interaksi 

G  : Faktor pendukung lain /  temuan peneliti 

H  : Penggunaan smartphone 
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HASIL WAWANCARA IBU SUBYEK III 

 

Identitas Ibu Subyek III 

Nama    : D H S 

Usia    : 46 tahun 

Pekerjaan   : Pedagang 

 

Pertanyaan Jawaban Kode Analisis 

Ini, saya mau tanya… 

mmm… Bisa ga tante 

ceritain tentang masa 

kecilnya Eva, Eva 

seperti apa sih gitu? 

Eva itu sejak 

playgroup,pertama kali 

masuk playgroup, dia ga 

pernah nangis. Dia ga 

pernah nangis… mmm… 

maksudnya tidak seperti 

anak – anak lain yang 

cengeng di tinggal 

maminya. Gak, dia 

mandiri, sejak kecil  dia 

mandiri sekali. Pernah 1 

kali temen saya bilang: 

“itu anakmu baru kali ini 

nangis, kenapa itu?”. 

“soalnya dia liat kiri 

kanan temennya nangis 

jadi dia ikutan nangis”. 

Tapi selama itu dia ga 

pernah nangis. Eva dulu 

waktu masuk operasi… 

ini… operasi telinga… 

sama disini „kan dia 

punya bekas (menunjuk 

ke arah telinga kiri 

bawah). Dia „kan masuk 

ruang operasi, dia sendiri 

yang masuk. Dia bilang:  

“mami, Eva masuk ya”, 

“memang berani?”, 

“berani…”, Terus dia 

masuk itu dengan baju 
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operasi yang kebesaran, 

masuk sendiri. Dari kecil 

memang dia gak… kalo 

tante pergi, dia ga pernah 

cari. Dia tau kalo tante 

kerja, ikut sama bos saya. 

Di setiap acara, dia mesti 

ikut. Dalam satu pemain 

utama, pernah ikut 

modeling pernah ikut 

General of Power. Tapi 

karena waktu dia masi 

kecil, jadi se.. se-ini ya 

aja… sepintas aja.. Tapi 

kalo modeling, dia ikut 

kerjuaraan beberapa kali. 

Denger dari oma itu, 

dia juga anaknya 

mmm...suka ngobrol 

ya? 

Iya suka ngobrol. Itu 

kayak gitu, ga ada 

remnya. Suka… orangnya 

suka bergaul, orangnya tu 

gampang. Lu mau gini 

oke, ga mau juga oke. 

Buat dia ga masalah, dia 

orangnya ga gampang 

sakit hati sebenernya. Eva 

„tu orangnya nurut sih. 

Dari kecil ga pernah 

protes. Sama gini kalo 

tante bilang apa, dia oke 

lah. Kalo pun ada sesuatu 

yang dia suka, dia 

kepingin, tapi kalo tante 

ga, udah ngapain ini, ini... 

Tapi harus – harus jelas 

dulu kalo ngomong sama 

Eva. Harus detail dulu 

alasannya kenapa. Kalo 

dia merasa “ooo itu 

alasannya masuk akal” 

D  
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buat dia oke. Kalo ga, dia 

kejar terus… “kenapa 

mami kenapa, mami 

kenapa mami…” 

Jadi harus bener – 

bener jelas ya? 

Harus, buat dia masuk 

akal hehehe (tertawa) 

  

Mmmm… saya mau 

tanya tentang Eva dari 

segi akademis. Di liat 

dari playgroup sampai 

sekarang itu gimana 

sih tante? 

Eva sih ndak pernah 

sampai terlalu jelek. Kalo 

tante nilai, dia mesti yang 

punya ranking… mmm.. 

top five lah. Dari kecil itu 

sudah begitu dia, sampai 

sekarang kalo dia pun 

SMP, itu kemaren SD. 

SMP… kalo dia merasa 

dirinya punya mmm... 

nilai standar „kan mmm.. 

kayak…di ini... mana... 

mmm… (Santa) 

Laurensia. Kalo dia nilai 

KKU-nya sudah hampir 

KKM, dia aman. Tapi dia 

ga pernah hampir 

(menyentuh nilai) KKM 

sih. Tapi kalo misal 

kayak, misal matematika 

7... 5…dia (dapat nilai) 8 

atau 7, sekian. Kalo itu 

pun dia merasa ga boleh 

segini, ya dia memicu 

dirinya sendiri. Tante ga 

pernah... ga pernah... 

negur dia harus belajar... 

bla bla... Pokoknya dia 

harus ya dia punya 

tanggung jawab sendiri. 

Apalagi dia ikut OSIS 

„kan. Keanggotaan  OSIS 

sekarang jd dia padet lah, 
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ada kersos juga…. 

Selama ini „kan.. 

mmm… baru masuk 

ya brarti? Atau dari 

kemaren yang 

OSISnya?  

Baru.   

Berarti meskipun 

sibuk, tapi dia tetep 

bisa atur jadwalnya dia 

ya? 

Bisa. Kersos-nya dia 

kejar jamnya. Sekali pergi 

dia ambil yang banyak, 

berapa jam. 5 jam misal. 

Jadi otomatis dia bisa 

bantu ke OSIS. 

  

Berarti tante dukung 

ya dia masuk OSIS? 

„Kan karena dia katanya 

mau ambil beasiswa. Tapi 

(syaratnya) harus ikut ke 

OSIS dulu dia bilang. 

  

Berarti ikut OSIS juga 

karena dia mau ambil 

beasiswanya itu juga? 

Iya.   

Oke. Berarti masih 

ini… masih aman ya 

kalo soal pelajaran? 

Nilainya dia „tu, rapor itu 

paling jelek itu 7 sekian. 

7,8. Ga pernah dia (dapat 

nilai) 6. 

  

Berarti memang… 

memang dari dia 

sendiri taunya minimal 

segini gitu ya? 

Ya dia „kan itung. Dia 

bisa itung, sekian. 

Ulangan sekian, di bagi 

berapa – berapa, dia bisa 

itung. 

  

Jadi udah bisa tau ya 

dia kira- kiranya 

berapa? 

Iya…   

Nah ini... hubungan 

sama tante sendiri 

gimana sih? 

Eva kalo sama tante deket 

banget, kayak kakak sama 

adek. Memang sengaja 

saya ajarin begitu 

supaya… apalagi kalo dia 

udah gede gini. Kalo dia 

udah punya pacar, apapun 

dia mesti ngomong. Entah 

A  
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itu perkara cowok, 

apapun dia mesti 

ngomong… dan tante 

juga nanggapinnya ga: 

“ah kamu jangan…”, saya 

dengerin aja. Selama dia 

masih… omongannya 

masih positif, terus ya 

sama tante arahin, kalo… 

kalo kamu udah gede „tu 

gini gini. Jangan sampe 

kalo pacaran yang 

menjurus cium ciuman. 

Itu dia, (saya) perhatiin 

sekali… 

Berarti sangat - sangat 

deket ya tante? 

Apalagi katanya 

sekamar ya disini? 

Sangat deket. Kalo 

sekamar gitu mana dia tau 

dia manjanya keluar. Tiap 

malem kalo biasanya suka 

mimpi buruk gitu, 

kebangun. Nangis 

kadang. Akhirnya udah 

peluk sepanjang malem. 

Padahal punya ranjang 

sendiri, malah mau tidur 

sama saya, „kan sempit. 

Apalagi dia punya badan 

gede gini.  

A  

Memang dari dulu ya 

tante? 

Dari kecil. Soalnya dari 

begitu dia lahir, 

maksudnya cuma… saya 

rawat sendiri, gak pake 

baby sitter, apa... Omanya 

yang bantuin gendong, 

tapi saya rawat sendiri. 

  

Jadi bener – bener 

lekat dari kecil ya? 

Iya.   

Karena Eva anak 

tunggal, berarti „kan 

Deket juga… Tapi di... 

di… di antara sodara - 

B2  
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dia hubungannya juga 

pasti ada sodara - 

sodaranya juga. Nah 

kalo yang tante tahu 

itu hubungannya Eva 

sama sodara2nya 

gimana? 

sodara saya saja lho ya. 

Kalo di sodara papinya 

dia enggak, karena sama 

papinya dia ga deket 

banget. „Kan karena tante 

udah cerai „kan ya, jadi 

ga (deket). Sama oma-nya 

yang dari papinya itu juga 

dia ga deket, deketnya 

yang dari mami saya, 

sebab dari kecil juga di 

urus. 

 

 

Orang tua subyek 

bercerai sejak dirinya 

masih kecil, sehingga 

putus hubungan 

dengan keluarga dari 

pihak ayah. 

Jadi ga sering kontak, 

juga sering ketemu 

gitu? 

Gak, gak. Jauh banget 

kalo sama papinya, sama 

mamanya papinya hampir 

tidak pernah. 

G Subyek tidak dekat 

dengan ayahnya. 

Mmmm… kalo sama 

temen – temennya 

sendiri gimana tante? 

Eva banyak temennya. 

Sampai waktu dia SD aja 

kenal sama semua orang 

gitu. Hampir semua dia 

kenal. Waktu SMP juga 

dia kenal sampe anak 

SMA juga. Mungkin 

karena dia OSIS dan suka 

ngomong ya, jadi bawel 

gitu, jadi pada kenal. 

SMP SMA dia kenal.  

  

Ya paling ga masuk 

OSIS juga jadi lebih 

banyak temennya ya? 

Mmmm... sering pergi 

bareng gitu apa 

gimana Eva-nya? 

Sama temennya mmm... 

paling kalo pergi „tu, 

paling sama sahabatnya 2 

orang. Tapi itu pun ga 

sering, kebanyakan 

mereka kersos.  

B1  

Lebih banyak temen 

sekolah ya? 

He „em kalo Eva. Dia 

gamau kumpul sama anak 

– anak kampung. Datang, 

udah masuk, udah. Teman 

sekolah doang. 

  

Dari Eva sendiri Mmm… kita kebiasaan G Orang tua tidak 
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emang gitu atau 

gimana? 

gak pernah sampai 

tetangga – tetangga gitu. 

mengajarkan kepada 

subyek untuk 

berhubungan dekat 

dengan tetangga. 

Jadi palingan cuma 

tahu muka – muka aja 

gitu ya? 

Ya tau sih. Kalo ketemu 

ya “hai, hai” gitu aja, tapi 

kalo terlalu ini enggak. 

  

Oke .. oiya kalo ini 

kan sebelumnya eva.. 

ini ya tante sama eva 

di bali ya sebelumnya? 

Nah itu jg sama? 

Maksudnya ya 

hubungannya biasa aja 

kalo sama orang2 lain 

gitu tetangga2.. 

Ke tetangga – tetangga 

biasa aja, sekedar tau, 

oke. Tapi kalo ketemu say 

hello. Ga se… seraket 

sama temen sekolah. 

  

nah ini dulu kan tante 

sama eva tu mmg dulu 

eva SDnya tu di bali tu 

seperti apa sih? Ya 

baru pindah kesini 

brarti? 

He‟ em.   

nah itu kan eva kan 

udah punya temen nih 

disana.. nah trus dia 

pas pindah kesini tu 

gimana? 

Udah, ya biasa aja. Biasa 

aja. 

  

Ga merasa kehilangan 

gitu? 

Kalo pun dia merasa 

kehilangan jg paling 

sebentar.. biasanya jg 

fine2 aja.. gitu.. 

  

Mungkin karena dia 

bawaannya ini ya.. 

suka bergaul.. jadi 

kemana2 ada temen 

ni.. ya langsung aja 

gitu? 

Iya.   

Sejauh yang tante 

tau… mmm... 

Gak, dia lebih… lebih... 

andai kata di kelompok 

B1  
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lingkungannya Eva „tu 

dalam artian misalnya 

kayak di sekolah… Itu 

tante „kan tau temen - 

temennya seperti apa. 

Dari Eva-nya sendiri 

memang dia yang bisa 

beradaptasi atau 

memang kadang harus 

di sapa duluan, atau 

seperti apa? 

itu… dia yang lebih 

kepala geng-nya, dia yang 

lebih mimpin.Malah kalo 

di kersos, dia „tu yang 

mimpin, kamu ini itu, di 

kelompok juga. 

Sebagai anak tunggal, 

subyek adalah sosok 

pemimpin di dalam 

kelompoknya. 

lebih suka yg apa ya.. 

ngatur jg ya brarti? 

Iya.. soalnya dia suka 

ngatur.. maminya aja di 

atur hehehe 

  

nah ini tante.. mngkin 

ini ngomongin 

masalahnya eva.. 

dalam artian tante 

sendiri liat eva tu ada 

ga sih kekurangannya 

apa gitu yg perlu di 

perbaiki atau gimana? 

Ceroboh.   

Cerobohnya gimana 

tante maksudnya? 

Cerobohnya.. ga telatenan 

gitu orangnya.. trus kalo 

pun apa.. cepet2 gitu.. kek 

kmren itu bantuin tante 

jualin di kios.. jual 

karbon.. jatuh smua 

karbonnya.. tumpah.. 

orangnya mmg agak.. 

agak apa ya.. „grusa-

grusu‟ kalo orang Jawa 

ngomong.. tp niatnya dia 

mbantu.. niatnya dia 

mbantu.. gitu.. sori 

mami.. Eva maunya 

membantu.. gitu.. 

  

Ada lagi? Itu orangnya… gak teliti.   

Gak teliti dalam hal dalam hal apapun..   
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apa tante? misalnya.. kalo ada 

barang ini.. kalo tante 

ngomong... jg kurang.. 

kalo.. kalo dia ini.. kurang 

dengerin tante.. ga tau 

krna terlalu deket ya.. eva 

pesen ini ini ini.. ga 

pernah 1x dia jalan.. 

sampe harus 2,3x itu pun 

jg ga jalan.. kalo tante 

nadanya ga tinggi.. baru 

dia jalan.. 

Berarti mmg harus 

berulang kali ya? 

Mungkin karena terlalu 

deket.. mungkin krn 

terlalu deket.. tp kalo 

sama orang lain mungkin 

dia lebih.. 

  

nah ini mmm.. tentang 

kedepan.. jadi.. mmm 

tante pasti udah pernah 

dong.. ngomongin 

sama Eva misalnya 

nanti Eva mau SMA 

dimana.. atau kuliah 

dimana gitu..mm.. Eva 

tuh menghadapinya 

seperti apa sih? 

Menanggapinya kek 

gimana? 

Santai aja.. saya tanya.. 

eva nanti pindah ya 

lorensia.. ya oke gpp. 

Karena dia bayangan mau 

pindah ke sekolah di 

Korea... Padahal kita 

maunya yang lebih murah 

dari Laurensia.. 

 

  

Mungkin kalo 

misalnya nanti kan.. 

SMA ni ya.. kalo 

misalnya ada 

pilihannya saint sama 

sosial gitu udah pernah 

diomongin ga sih 

tante? Mo pilih mana 

gitu 

 

Dia mau entertaint.  Subyek ingin menjadi 

seorang entertainer. 
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tp blm tau ni? 

Maksudnya kalo dr 

segi akademik itu dia 

maunya yg science apa 

sosial gitu? 

blm.. makanya dia tanya 

mami ini..tp kalo dia 

kayaknya mm… sukanya 

science.. 

  

Tapi maunya 

entertaint? 

Cita – citanya entertaint.   

brarti itu entertain itu 

dlm artian menghibur 

atau krn dia suka 

ngomong kan public 

speaking gitu.. atau 

gimana gitu? 

kemaren baru di tanyain 

orang kalo di entertain itu 

harus bisa nguasai 

smuanya.. MC.. dll.. 

nyanyi.. kalo Cuma 

nyanyi doang kan.. ga 

bisa luas.. kalo ini sudah 

ga ada kerjaan yasudah.. 

tp katanya dia.. bisa ke 

semuanya kalo ke 

entertaint.Gak harus bisa 

music doang, nyanyi 

doang. Katanya gitu.. 

brarti mencakup 

semuanyalah.. gitu.. 

  

Sudah sih tante, sudah 

cukup tanya – 

tanyanya. Terima 

kasih banyak ya, maaf 

menganggu… 

Oke gak apa – apa.   

 

Keterangan: 

A   : Hubungan subyek dengan orang tua 

B   : Hubungan subyek dengan orang lain 

B1 : Hubungan subyek dengan teman 

B2 : Hubungan subyek dengan saudara 

C   : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan orang lain 

C1 : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan teman 

C2 : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan saudara 

D   : Faktor Internal 

E   : Faktor Eksternal 

F   : Faktor Interaksi 
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G   : Faktor pendukung lain /  temuan peneliti 

H   : Penggunaan smartphone 
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HASIL WAWANCARA IBU SUBYEK IV 

 

 

Identitas Ibu Subyek I 

Nama    : M M S 

Usia    : 47 tahun 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

 

Pertanyaan Jawaban Kode Analisa 

Jadi pertama aku mau 

tanya tentang masa 

kecilnya putri itu seperti 

apa sih tante bisa 

diceritain ga? 

Mmm… masa kecil... 

anaknya emang dari 

kecil ya... Ga neko – 

neko sih orangnya 

engga itu apa tu… ya 

baik gitu… karena 

masih kecil ya dibilang 

baik karena masih kecil 

ya tetep mmm… masih 

baik ya… cuma dia ya 

gitu mmm… jadi kalo 

kita antar kemana – 

mana anaknya suka 

bilang begini: “ih ini 

apa? aku mau dong 

beli”, “ga”. Dia sampai 

sekarang malah… ga 

ga ga gitu… jadi 

anaknya pas waktu 

kecil emang ini ya… 

mau dibilang ini… 

jujur memang baik 

anaknya… mmm… 

tante ga bilang begini 

karena anaknya ya… 

tante mah bilang baik 

ya baik… lihat aja 

ini… tingkah lakunya 

itu kan kadang dari 

kecil kebawa sampe 

G  
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besar seperti ini ya 

he‟em… gitu… 

hehehe… terus apa 

ya… anak itu ya masa 

kecil hehehe… ga 

banyak bicara… ya 

seininya aja… 

seperlunya… dia 

sampai itu lho… 

sampai SMP… itu kan 

pernah Bu Maya bilang 

sama tante… ya gitu 

deh… nanti mungkin 

karena udah ini ya… 

apa tuh… bukan bebas 

ya… maksudnya kalo 

udah dapat temen itu 

jadi ya gitu deh… 

duh… tapi tu kalo 

dirumah kayak 

semalem dia cerita itu 

pokoknya dia itu cerita 

tentang di sekolah 

ini… mmm… tadi 

malem ketawa minta 

ampun bertiga coba… 

udah mau tidur 

ketawanya minta 

ampun… sampe karena 

udah capek ketawa 

sampe ketiduran… 

mungkin karena 

memang anak ini 

orangnya itu ya… 

mmm… apa ya… 

dibilang santun 

mmm… apa… anaknya 

ga itu… ga yang lari2 

atau apa… ga… gitu… 
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terlalu apa ya… 

mungkin karena 

emaknya juga kali… 

hehehe… dan kita juga 

ajarin ini juga sih ya 

sopan santun… jadi ya 

hidupnya ya kayak 

gini… tapi bisa lihat 

aja sendiri dia itu ya… 

gimana… mmm… 

bener… tante ga ini 

ya… dia… dia 

sebenarnya sama 

keluarga juga gitu… 

Putri kalo ga di tegur 

duluan nah itu dia… 

dia kalo ga di tegur 

duluan gamau 

ngomong itu sampai 

dikeluarga… 

sebenarnya sampai 

sekarang dia masih ada 

kayak gitu… kecuali 

kalo memang kayak 

keluarga yang ada yang 

kayak deket banget… 

sepupunya nah baru… 

tp kalo sama yang ini 

kalo ga ditegur duluan 

ya udah diem aja kayak 

gini…  

Jadi kurang aktif ya 

orangnya kalo buat 

diajak ngomong jadi 

maksudnya harus 

dideketin dulu ya? 

Iya, dia harus dideketin 

dulu dimulai dulu 

kayak orang bilang 

dipancing dulu nah… 

disitu baru dia keluar… 

tapi ya engga yang 

keluar yang wurrr…  

pokoknya ya dia 
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orangnya… seadanya 

ya gitu… udah duduk 

duduk sambil ngobrol 

ya itu… 

Trus aku mau tanya 

mmm… ini… lebih dari 

segi akademik ya 

mmm… untuk Putri itu 

kalo dari… Putri tu 

playgroup dulu atau 

langsung TK atau 

gimana? 

Langsung TK.   

Mmm… berarti 

mungkin dari TK 

sampai SMA ini gimana 

sih tante secara 

akademis gitu? 

Mmm… ya ini ya… 

mmm… mau dibilang 

akademis itu pinter… 

nilai – nilainya ya ini 

aja ya… biasa… jadi 

ga yang jeblok ga yang 

sampe ini ya… 

engga… jadi dia 

kayaknya itu ya…  rata 

– rata gitu… tapi engga 

yang ini… maksudnya 

engga yang turun 

umpama nilainya 

sampai itu engga… ya 

ini… ya lumayan lah… 

ini… lumayan rata – 

ratalah hehehe… engga 

yang itu… pinter… 

  

Berarti memang dari 

kecilnya ya standart aja 

ya biasa gitu? 

 

 

Iya… standart aja… 

biasa gitu… 

pelajarannya engga 

yang tinggi… engga 

yang bawah… mmm… 

standart gitu aja dia 

  

Mungkin pernah ga 

tante pernah dapet jelek 

terus di omelin atau 

Engga sih… karena 

ini… mmm… itu… 

tante juga… apa to… 
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seperti apa gitu? mmm… ya memang 

kemampuan anaknya 

kayak gitu ya begitu aja 

dia yang penting dia 

bisa ikutin aja 

pelajarannya itu sampe 

SMA ini papanya 

gitu… anjurin gini: 

“Put, yang penting 

kamu bisa ikutin 

karena kamu kalo mau 

ini… kalo kamu mau 

kejar yang ini nanti 

kamu ga mampu 

gimana dong kamu 

stress sendiri”  jadi 

kamu ikutin ini aja… 

jadi kami ga ini… 

kamu harus juara 1 

Berarti semampunya 

ya? 

He‟em… semampunya 

yang penting kita ajarin 

support aja untuk 

belajar gitu… kita 

support untuk belajar 

ya udah biar anaknya 

ga tertekan gitu… nanti 

kalo kita bilang: “kamu 

harus juara ya… dapat 

nomor 3, 2, 1” 

masalahnya ini kalo 

anak yang ga mampu 

kan kasian dia nanti 

jadi kita mau ini aja dia 

nanti mau ini… jadi 

yang penting kamu bisa 

ga ngikutin pelajaran… 

bisa… ya udah jalanin 

ikutin gitu… yang 

penting dia selalu ada 
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waktu untuk belajar 

karena waktu… aduh… 

karena dia memang 

engga… jujur dia ga 

ada kerja… jadi ga 

dipaksa ini… kamu 

harus kerja… engga… 

engga bener… itu 

kadang kalo dia bilang: 

“Mi, Putri cuci piring 

ya?”,  “iya cuci piring 

dah” tante tu suka 

nangis lihat dia… dia 

kalo itu apa… kalo dia 

lagi kerja ya udah sini 

mami… tante ya 

udah… karena 

mungkin kata bapaknya 

kamu terlalu sayang 

memang itu dibilang 

kan tante memang 

mungkin karena ini 

ya… beda… tante 

orangnya ga bisa ini… 

terlalu itu… jadi dia 

mau ada kerja sedikit 

tante itu… udah sini 

sini sini mami aja 

mami aja… sayang 

melihat dia itu… kok 

km bisa kerja… engga 

tau… orang lain bilang 

tante bodoh tapi engga 

apa… yang penting 

tante ga kasi dia kerja 

itu aja…makanya tante 

bilang kamu sekolah 

ya… itu… hehehe… 

orangnya terlalu bersih 
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jadi saya ga ijinin dia 

pegang apapun yang 

berurusan dengan 

rumah kalo engga ga 

kelar – kelar… nah 

kalo dia punya 

barang… apa tuh… 

susah di itu… susah 

dimintain… terlalu 

susah. Jadi dulu dia 

pernah ngasi tas ke 

sodaranya. Tapi 

sodaranya itu ga bisa 

jaga, jadi Putrinya 

kayak agak menyesal 

gitu: “lho kok ga dijaga 

tasnya padahal itu tas 

dari TK” gitu. 

Terus ini… mmm… 

hubungannya tante sama 

om gitu gimana sih? 

Misalnya seberapa 

dekatkah Putri? 

Sangat dekat… sangat 

dekat… sangat dekat 

emang 

 

 

A 

Subyek dekat dengan 

kedua orang tua. 

Sama dua – duanya 

tante?  

2-2nya sama… deket 

banget mungkin karena 

itu kali ya… sangat 

dekat… 

  

Jadi sering banyak cerita 

gitu Putri? Selalu cerita? 

Wah kalo sama tante 

dia cerita tentang 

temanya… ya ini ini… 

oiya iya… nah eh sori 

sori (mengangkat 

telefon dari suami)  

  

Jadi kalo sama tante tadi 

ceritanya tentang temen 

– temennya gitu ya? 

Iya… pelajaran juga 

ada tapi untuk 

pelajaran dia lebih ini 

ke papinya karena kalo 

papinya juga kan… ada 

ini ya… orang kantoran 
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tapi dia kalo malem 

ngedosen jadi ada ini 

juga di pendidikan… 

mmm… ini ya… mau 

dibilang aktivis 

pendidikan juga gitu… 

jadi dia sama 

bapaknya… malem 

dosen trus kalo sabtu 

jadi pulang kantor kan 

dari Kompas Gramedia 

itu setengah 5 jadi dia 

mampir ke kampus, 

terus kalo sabtu kan dia 

juga ngajar di SMK 

Dasana Indah gitu… 

jadi Putri itu kalo untuk 

pelajaran sih ya ini 

ya… lebih ke 

papinya… paling dia 

bilang: “Mi, ada ini… 

pelajaran ini ini ini”, 

“o.. iya” tapi dia karena 

itu papinya lebih ke… 

maksudnya ya ininya 

pendidikan jadi dia 

lebih cerita ke papi ya 

saling ini aja berdua ya 

gitu 

Terus kalo tante sendiri 

melihat hubungannya 

Putri sama sodara – 

sodaranya itu gimana 

sih? Dekat kah atau 

gimana? 

Mmm… deket… cuma 

karena disini kan 

sodaranya sedikit 

kebanyakan di itu ya… 

di apa… di daerah… 

disini dia ada sepupu 

cuma ada 2 sepupunya 

sini… nah itu deket… 

sangat deket dia… gitu 

B2  

Kalo sama temen – Kayaknya kalo di B1  
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temennya sendiri 

gimana tante? 

sekolah iya… disini 

juga ada beberapa 

mungkin ya… di 

komplek ada… cuma 

ada beberapa  aja 

gitu… karena Putri 

orangnya rumahan tapi 

kalo di sekolah aku 

lihat ini… ya lumayan 

sih temennya 

lumayan… namanya 

juga udah di sekolah 

ya… jadi mmm… 

berteman tapi engga 

yang deket paling cuma 

ada 1, 2, 3 yang sangat 

deket tapi kalo untuk 

umum ya semua 

berteman lah.. tapi ya 

biasa temen ini aja gitu. 

Jadi memang Putri itu 

dari kecil memang 

mmm… anak rumahan 

banget gitu?  

Rumahan banget… 

rumahan banget dari 

kecil 

  

Jadi memang daerah sini 

temen – temennya juga 

ga gitu banyak ya? 

Mmm… iya he‟em… 

yang itu aja to… 

tetangga – tetangga tapi 

kalo dia nanti keluar 

kalo lagi ada acara baru 

dia keluar kan ada 

organisasi juga pemuda 

baru dia ikut kayak 17 

agustus atau apa baru 

dia ikut tapi dia 

umumnya kan ada anak 

– anak yang suka 

nongkrong atau apa… 

dia engga… umumnya 

dia di itu… di rumah 
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biasa mbak… itu Korea 

- Korea… tapi memang 

dari kecil dia orang 

rumahan 

Tapi sejauh ini ga ada 

masalah ya sama 

sosialisasinya? 

Iya… enggak… cuma 

ininya aja… dia 

anaknya kalo udah 

selesai acara pulang… 

gitu…  

  

Mmm… sejauh ini ya 

tante yang tante tahu 

mungkin kan kalo Putri 

lebih banyak temennya 

kan di sekolah ya… 

mmm… gimana sih 

mmm… maksudnya 

gini dari temen – 

temennya itu apakah 

Putri menjadi orang 

yang lebih baikkah? 

Kalo aku lihat dia 

kayaknya ada 

positifnya... positifnya 

itu dia jadi anaknya ini 

jujur memang dia 

tadinya kan namanya 

juga dia ini ya sendiri 

jadi ya paling ngobrol 

kita aja... karena kita 

dulu tinggalnya di 

Cempaka Putih 

mbak… cempaka Putih 

„kan jadi pergaulan tau 

aja kalo di kota „kan itu 

ya… apa… mmm… 

engga terlalu ini 

lingkungannya ga yang 

kayak disini… bisa 

jalan… kalo di kota 

„kan di Jakarta sana 

„kan itu ya mmm… apa 

ya… karena kita juga 

ada di lingkungan yang 

Cempaka Putih kan… 

tau aja lumayan elit 

ya… ga gitu kenal 

tetangga… kalo saya 

kalo di Cempaka Putih 

ya kebetulan karena 

tetangga depan saya 
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Sulawesi di sebelah 

juga lumayan akrab 

tapi kalo untuk ke… 

tapi saya bersosialisasi 

saya juga akrab ikut – 

ikut kegiatan apa ini 

cuma kalo untuk Putri 

„kan namanya juga 

anak – anak kita juga 

kan protektif apalagi 

dia sendiri. 

Jadi selama ini kalo 

udah pas pindah kesini 

udah semakin besar jadi 

udah semakin terbuka 

juga ya? 

Iya… jadi dia lebih ini 

temen…semenjak dia 

itu ya… sekolah tapi 

dia memang orangnya 

itu ya mbak… apa… 

ngomongnya seadanya 

sama itu… pokoknya 

nanti dia ditanya baru 

di jawab padahal 

sebenernya anaknya itu 

ya… aku liat… kalo 

berteman ya gitu… dia 

tipenya di pancing 

dulu.. kenapa ya 

tipenya kayak gitu… 

tapi untuk di sekolah 

karena tiap hari ketemu 

ya ga usah di pancing 

udah ngomong sendiri 

ya…tapi kalo untuk 

lingkungan umum ini 

dia harus mmm… 

aduh… 

B1  

Ini mungkin saya mau 

tanya tentang apa ya… 

masalahnya Putri dalam 

artian mungkin kalo 

kelemahannya yang 

Kekurangan dia… apa 

ya…tante bukannya ini 

ya… ya ada sih 

anaknya kekurangan 

ini… dia gini… kadang 
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tante lihat dari Putri itu 

apa sih? 

kalo di panggil… 

jeleknya kalo di 

panggil iya mi iya 

mi… lama dateng jadi 

mesti 2, 3 kali manggil 

Put… gitu dia… tapi 

ga ini juga… ga selalu 

atau tiap ini ya… jadi 

mungkin dia kalo lagi 

dia ada ini… oiya mi 

ini ini ini… tapi kalo 

dia lagi ga sibuk nah 

langsung… tapi ada 

waktu – waktu kalo dia 

lagi biasa kalo lagi 

nonton jeleknya… lagi 

nonton udah ketawa – 

ketawa sendiri mau 

nonton ini… nah kalo 

kita panggil iya iya 

sampai 3 kali baru 

nongol orangnya… 

jeleknya itu… mungkin 

dia udah denger kita 

panggil cuma karena 

dia lagi sibuk asik 

nonton ini ini ini harus 

beberapa kali 

panggil… tapi kalo 

untuk kejelekan yang 

ini kayaknya ga sih 

ya… anaknya itu… 

bagi saya sopan…itu 

selalu saya ajarin 

sopan… kalo di 

sekolah juga saya 

ajarin untuk sopan 

dengan gurunya karena 

bapaknya kan juga 
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dosen ya… mmm… 

itu… dia kalo saya 

suruh ambil apa itu… 

uang… sebenarnya dia 

ga mau ambil… lihat 

aja tadi dia… ga mau 

ambil kan… apalagi 

kalo papinya… dia 

ampe… Put ambilkan 

uang di dompet dia kasi 

dompetnya ndak berani 

dia buka sendiri 

dompetnya… terus 

kalo dompet papinya 

ga berani dia… tapi dia 

sangat dekat dengan 

papinya… sangat 

dekat… mbak dia kalo 

ada acara di komplek… 

aku pergi duluan ya 

seumpama… tu jalan 

berdua bareng… dia 

lebih ke bapaknya 

hehehe… 

Kalo dari sifat – sifatnya 

lebih mirip ke papinya 

atau lebih ke tante? 

Mmm… hampir itu 

juga sih ya… memang 

ada ini… ooo ke 

papinya karena papinya 

ada… mmm… sopan 

lah ya 

  

Berarti tadi… mungkin 

yang tante lihat 

mungkin yang agak 

kurang misalnya yang 

kayak di pancing dulu 

sama ini ya kudu di 

panggil dulu berapa kali 

kalo lagi apa gitu ya? 

Iya… kalo dia lagi 

asik… kalo dia lagi 

asik mbak… ya seperti 

misalnya nonton atau 

dia lagi ini.. Put… tapi 

ya dia udah ini… 

nyaut… tapi berdirinya 

itu mungkin biasa 

kan… apa dulu ini 
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dulu… ya baru ini… 

tapi kalo dia lagi santai 

ndak ini ya: “Put”, “ya 

mi” gitu… 

Ini mungkin mengenai 

masa depan jadi 

mungkin ini kan ya… 

Putri kan udah lulus 

SMA kan ya trus dia 

juga udah tau dia mau 

kuliah dimana ambil apa 

nah sewaktu itu 

mungkin aku tanya 

pernah ga sih tante sama 

om misalnya 

mengarahkan memang 

kan katanya kemaren 

waktu saya wawancara 

Putri itu dia sempet 

bingung ya… maunya 

apa dulu… sempet mau 

nyebut psikologi dulu… 

terus ke PR itu tu jadi 

memang dari awal itu 

Putrinya seperti apa sih 

memandang kedepannya 

untuk kuliah? 

dia sebenarnya untuk 

memandang kedepan 

itu dia aku bilang dia 

sangat itu ya mmm… 

apa… 

mmm…memperhatikan 

untuk masa depannya 

dia gitu… karena 

memang masa depan 

itu ada di tangan kamu 

Putri… bukan di 

tangan papi mami… 

mami papi sekolahin 

kamu semampu mami 

papi sekolahin… dan 

masa depan itu 

tergantung kamunya 

walaupun mami papi 

mau tapi kalo kamu ga 

mau jadi papinya juga 

gitu… masa depan 

bukan di mami tapi di 

kamu… trus untuk dia 

mau masuk apa… 

kuliah ini memang 

pengennya dia itu… 

Psikologi ya… terus 

kita ngobrol – ngobrol 

tapi ga bilang ooo 

jangan itu… papinya 

juga ini ini… tapi 

mungkin ini ya… 

dengan berjalannya 

waktu dipikir – pikir… 

ooo ini ini ini… gitu… 
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kalo ini kamu mau 

ga… maksudnya kita 

cuma  ini aja ya… 

kamu mau ini ini tapi 

memang pertama 

papinya dukung juga… 

kamu kalo mau masuk 

Psikologi ayok gitu… 

tapi dengan berjalannya 

waktu mungkin ada… 

ooo lihat ini  terus kita 

ngobrol – ngobrol 

ooo… apa ini ya… 

tergantung kamu dulu 

mana kamu mau ini ini 

ini… ooo ya… jadi 

yang ini… 

Jadi apa – apa selalu 

didiskusikan dulu gitu 

ya? 

Iya… selalu… itu 

didiskusikan… 

kayaknya memang 

anak… mungkin 

karena anak itu… tapi 

ga semua anak tunggal 

kayak Putri ya… 

semua harus di… ini 

orangnya terbuka apa 

engga… itu yang 

paling aku ini… dia 

orangnya terbuka… 

sangat sangat 

terbuka… dia mau 

apapun dia terbuka… 

ooo apalagi dia sama 

papinya waduh… aku 

cuma ini yang penting 

orangnya terbuka itu 

aja… jadi saya itu… 

apa tu… dia ke mall 

tu… dia bilang: “Mi, 

A  
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aku ke mall ya?, “ya” 

Putri makan ini terus 

ini ini ini… aku yang 

penting udah sampe 

tadi ya… Put jangan 

lupa jam itu ya… 

sebelum jam 12 kamu 

udah di sekolah jangan 

guru yang nunggu… 

kan ga bagus 

Mmm… udah sih 

tante… tanya – 

tanyanya udah makasih 

banyak ya tante 

Iya sama - sama   

 

Keterangan: 

A  : Hubungan subyek dengan orang tua 

B  : Hubungan subyek dengan orang lain 

B1 : Hubungan subyek dengan teman 

B2 : Hubungan subyek dengan saudara 

C   : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan orang lain 

C1 : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan teman 

C2 : Perasaan subyek setelah berkomunikasi dengan saudara 

D   : Faktor Internal 

E   : Faktor Eksternal  

F   : Faktor Interaksi 

G   : Faktor pendukung lain /  temuan peneliti 

H   : Penggunaan smartphone 
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Lampiran E 

Informed Consent 
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Lampiran F 

Surat Izin Penelitian 



  



 


